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ABSTRAK

Skripsi ini menjelaskan tentang relasi kebahagiaan dan
keimanan dalam Al-Qur’an melalui penafsiran Muhammad Husayn
Tabatabal atas ayat-ayat Al-Qur’an yang menghubungkan antara
kebahagiaan dan keimanan. Adanya fakta bahwa sebagian orang yang
beriman tidak bahagia melemahkan teori bahwa keimanan dapat
menciptakan kebahagiaan. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan
adanya relasi antara kebahagiaan dan keimanan melalui metode
penelitian tafsir tematik atas kitab Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an dan
jenis penelitian kualitatif ~ Kesimpuan dari penelitian ini adalah
keimanan dapat menyebabkan kebahagiaan karena orang beriman
menjadikan Allah swt sebagai satu-satunya sandaran jiwanya dan ia
selalu melakukan kebaikan yag mana sesuai dengan fitrah kebaikan
yang ia miliki. Adapun keimanan yang dapat menciptakan kebahagiaan
bagi manusia adalah keimanan yang mencakup keyakinan hati terhadap
Allah swt, Utusan-Nya, Malaikat-Nya, Kitab-Nya, Hari Kiamat dan
melaksanakan semua yang menjadi tanggung jawabnya sebagai orang
yang mengimani semua itu.

Kata Kunci: Kebahagiaan, Keimanan, Relasi Kebahagiaan dan
Keimanan dalam Al-Qur’an, Muhammad Husayn Tabatabai, Al-
Mizan fi Tafsir Al-Qur’an.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi  Arab-Latin dalam penelitian ini
menggunakan pedoman transliterasi Turabiyan dengan beberapa
pengecualian:

A. Konsonan
b = - z = ) f = -
t = < S = o q =
th = & sh = O k = s
j = oz s = o |l = J
h = z d = U= m = N
kh = d t = L n = O
d = 2 z = L h = o
dh - : ‘ = a w = 5
r = 0 gh = ¢ y = ¢
B. Vokal
Pendek :a=+: i=o u==a
Panjang :a= i=¢ a=

Diftong :ay= ¢! aw= 4
C. Ta’ Marbutah (3)

Ta’ marbutah yang diidafkan (disambung dengan kata lain)
ditulis “t”, seperti lafal 4 28 as & ditulis fi ma rifat Allah. Ta’
marbutah yang bersambung dengan kata lain tetapi tidak dalam
posisi mudaf, maka ditulis “h”, seperti lafal A=Wl 2wl ditulis al-
Madinah al-Fadilah.



D. Syaddah

Syaddah atau tasydid ditransliterasikan dengan huruf yaitu
menggandakan dua huruf, seperti lafal <lie ditulis ‘agliyyah, 4ile
ditulis fi’liyyah dan 33 ditulis dengan quwwah, sedangkan tasydid
yang berada di akhir kata seperti 3= ditulis ‘aduw.

E. Kata Sandang

Kata sandang “al” dilambangkan pada huruf yang
mengikutinya. Jika huruf setelahnya itu adalah huruf shamsiyyah
maka ditulis sesuai dengan huruf yang bersangkutan, demikian juga
dengan huruf al-gamariyyah.

F. Pengecualian

Pengecualian transliterasi adalah kata bahasa Arab yang telah
lazim digunakan dalam bahasa Indonesia dengan menjadikan bahasa
Indonesia seperti lafal 4 4 maka ditulis sunnatullah, dan juga
asmaul husna seperti ¢»=_) »= maka ditulis Abdurrahman.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebahagiaan menjadi sesuatu yang didambakan oleh
setiap manusia karena ia merupakan fitrah. Setiap manusia
memiliki hasrat yang kuat untuk bahagia.! Martin Seligman
menyatakan bahwa keimanan memiliki hubungan kausalitas
dengan kebahagiaan, karena agama mampu mengisi manusia
dengan harapan akan masa depan dan menciptakaan makna dalam
hidup. Oleh Kkarena itu, orang yang beragama memiliki
kemungkinan yang lebih rendah untuk depresi dan kebahagiaannya
lebih besar.?

Yusuf Qardhawi juga memiliki pandangan yang sama
bahwa keimanan dapat menciptakan kebahagiaan karena keimanan
akan menghasilkan ketenangan, keamanan, harapan, kepuasan dan
cinta. la mengibaratkan kebahagiaan sebagai pohon yang
batangnya adalah jiwa dan hati manusia, sedangkan keimanan
adalah air, cahaya, nutrisi dan udara yang akan membantunya
tumbuh.®> Komarudin Hidayat mengatakan bahwa setiap manusia
dianugerahi jiwa rabbanz, yaitu jiwa yang dapat terhubung dan
berkomunikasi dengan Allah serta mengapresiasi realitas gaib yang
tidak sanggup dijangkau oleh jiwa insani. Keadaan jiwa rabbani
(ketuhanan) menjadi penentu bagi keadaan jiwa yang lain, yaitu
jiwa nabati dan jiwa insani. Melalui keimanan, jiwa rabbani
tersinari oleh cahaya llahi sehingga jiwa lainnya juga bergerak

1 Ali Ridho, Membuka Pintu Kebahagiaan, (Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2017), hal. 134.

2 Martin Seligman, Authentic Happiness: Using the New Positive Psychology
to Realize Your Potential for Lasting Fullfillment, diterjemahkan oleh Eva Yulia
Nukman, (Jakarta: Mizan Pustaka, 2005), hal. 77.

3 Yusuf Qardhawi, The Impact of Iman, (Kairo: Al-Falah Foundation, 2001),
hal. 41.



sesuai dengan cahaya llahi tersebut.* Dengan kata lain, keimanan
mencukupi  kebutuhan jiwa rabbani manusia sehingga
kehidupannya akan seimbang dan dalam kebahagiaan.

Dalam Al-Qur’an hubungan antara kebahagiaan dan
keimanan tidak sedikit disinggung dalam ayat-ayatnya. Salah satu
kata yang digunakan Al-Qur’an dalam menggambarkan
kebahagiaan adalah pecahan dari kata falaka. Kata tuflizun sebagai
turunan dari kata falaka disebutkan sebanyak sebelas kali oleh Al-
Qur’an dan semuanya selalu didahului dengan kata la ‘allakum. Hal
ini menunjukkan bahwa semua perintah yang Allah berikan kepada
manusia adalah untuk menciptakan kebahagiaan bagi mereka.®
Selain itu Allah swt bersumpah bahwa orang yang beriman akan
mendapatkan kebahagiaan yaitu dalam firman-nya, “Sungguh
beruntunglah (berbahagialah) orang-orang yang beriman.” QS.
al-Mu’minzn: (23: 1) Dalam firman lainnya, Allah swt berfirman:
Y 5 ik de il RS T 5 B il g el bl 5T s Gy

O ¢4 Y 3 aele Ogs

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, beramal
saleh, menegakkan salat dan menunaikan zakat, mereka mendapat
pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada mereka dan
tidak (pula) mereka bersedih.” (QS. 2: 277)

Berdasarkan dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
antara kebahagiaan dan keimanan memang memiliki relasi
kausalitas atau sebab akibat. Akan tetapi fakta di lapangan
menunjukkan hasil yang berbeda. Menurut data dari World
Happiness Report 2022 yang melakukan survei tingkat
kebahagiaan global bagi negara-negara di dunia, peringkat periode
tahun 2019-2021 menunjukkan Finlandia menempati peringkat
pertama dari 146 negara yang disurvei. Negara Finlandia
mendapatkan skor 7,821 dari 10 dari semua indikator survei

4 Komaruddin Hidayat, Psikologi Kebahagiaan, (Jakarta: Noura Books,
2015), hal. 31.
5 Jalaluddin Rakhmat, Tafsir Kebahagiaan, (Jakarta: Serambi, 2010), hal. 19.



mencakup variabel bantuan seperti PDB per kapita, dukungan
sosial, harapan hidup sehat, kebebasan, kedermawanan dan tingkat
korupsi.® Permasalahannya tampak ketika melihat bahwa negara
yang memiliki jumlah penduduk mayoritas muslim memiliki skor
di bawah negara yang memiliki jumlah penduduk muslim sedikit.
Di negara Finlandia hanya ada 150 ribu jiwa yang menganut
agama Islam.” Indonesia dengan jumlah populasi muslim sebanyak
231 juta penduduk mendapat skor 5,240, Pakistan dengan jumlah
populasi muslim sekitar 212 juta penduduk mendapat skor 4,516
dan India dengan jumlah populasi muslim sebanyak 200 juta
penduduk mendapat skor 3,777.8

Data yang lain datang dari peneliti asal Amerika Jerry A.
Coyne yang mengklaim bahwa kebahagiaan dan keimanan tidak
memiliki hubungan sama sekali. Semakin besar jumlah penduduk
yang beragama, semakin Kkecil pula kemungkinannya untuk
bahagia. Akan tetapi, hal ini tidak juga mengartikan bahwa orang
yang tidak beragama pasti bahagia, seseorang akan bahagia ketika
ia berada dalam kondisi yang baik, memiliki dukungan sosial yang
banyak, akses kesehatan gratis dan keadaan baik lainnya. Jadi,
agama tidak menjamin kebahagiaan seseorang.®

Selain itu, beberapa kerusakan dan kejahatan datang dari
orang yang mengaku beriman. Berdasarkan data dari Satuan Tugas
Perlindungan Anak PP lkatan Dokter Anak Indonesia (IDAI),
jumlah kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang disebabkan

6 John F. Helliwell, dkk, (eds.), World Happiness Report 2022, Happiness,
Benevolence, and Trust during COVID-19 and Beyond, (New York: Sustainable
Development Solutions Network, 2022), hal. 17.

7 World Population Review, Muslim Population by Country 2022,
https://worldpopulationreview.com, diakses pada tanggal 8 Juni 2022 pukul 16.28
WIB.

8 John F. Helliwell, dkk, (eds.), World Happiness Report 2022, Happiness,
Benevolence, and Trust during COVID-19 and Beyond, hal. 18-19.

9 Jerry A. Coyne, The 2018 UN World Happiness Report: Most Atheistic
(and socially well off) countries are The Happiest, While Religious Countries are
poor and unhappy, https://whyevolutionistrue.com, diakses pada tanggal 8 Juni 2022
pukul 16.42 WIB.


https://worldpopulationreview.com/
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oleh poligami mencapai empat kali lebih banyak dibandingkan
kasus KDRT dalam rumah tangga monogami. Hal ini karena kaum
perempuan mengalami kekerasan psikologis (psikis) berupa
merasa adanya tekanan saat menjalani hubungan poligami.*°

Gerakan-gerakan radikal dan terorisme dilakukan oleh
orang-orang yang mengaku beriman. Sebagaimana yang dilakukan
olen Kelompok Negara Islam ISIS, al-Qaeda dan Taliban.
Ketiganya melakukan aksi berdasarkan pada keinginan untuk
mewujudkan negara yang menegakkan nilai-nilai Islam secara
menyeluruh  dengan tegaknya khilafah  sebagai  sistem
pemerintahan.!! Dengan kata lain agama justru mendorong mereka
untuk melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan nilai
kemanusiaan sehingga menciptakan kesengsaraan bagi pihak yang
lain.

Atas dasar permasalahan di atas, maka peneliti
memandang bahwa penelaahan mengenai makna keimanan yang
dapat memberikan kebahagiaan bagi manusia masih sangat
diperlukan. Khususnya konsep keimanan yang dijelaskan oleh Al-
Qur’an karena Al-Qur’an merupakan kitab petunjuk bagi seluruh
umat manusia sepanjang masa. Oleh karena itu, dalam penelitian
ini peneliti berusaha menjelaskan relasi kebahagiaan dan keimanan
yang ada dalam Al-Qur’an dengan menguraikan makna
kebahagiaan dan keimanan yang dapat menghasilkan kebahagiaan
melalui penelaahan atas ayat-ayat Al-Qur’an yang menghubungkan
secara langsung dalam redaksinya antara term kebahagiaan dan
keimanan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan perspektif
Muhammad Husayn Tabatabai melalui kitab tafsirnya Al-Mizan fi
Tafsir AI-Qur’an. Hal ini karena ia adalah salah satu mufassir (ahli
tafsir) yang memberikan lebih banyak fokus dalam membahas

10 Fitri Wulandari, Jumlah Kasus KDRT Akibat Poligami 4 Kali Lebih
Banyak Dibanding Monogami, https://m.tribunnews.com, diakses pada tanggal 9
Agustus 2022 pukul 15.30 WIB.

% Muhammadun, ISIS, Al-Qaeda, dan Terorisme Global,
https://mediaindonesia.com, diakses pada tanggal 9 Agustus 2022 pukul 16.00 WIB.
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keimanan dalam ayat-ayat yang menghubungkan antara
kebahagiaan dan keimanan dari pada mufassir lainnya. Tafsir Al-
Mizan fi  Tafsir Al-Qur’an merupakan Kkitab tafsir yang
menggunakan metode tafsir Qur’an bi al-Qur’an, yaitu metode
penafsiran yang menjelaskan makna ayat-ayat Al-Qur’an dengan
ayat-ayat Al-Quran yang lain.'? Tafsir ini menggunakan
pendekatan riwayat, filsafat, ilmiah, historis, sosial dan akhlak
sesuai dengan keperluan penafsiran.'3
Dengan demikian tema utama dalam penelitian ini adalah
relasi kebahagiaan dan keimanan dalam Al-Qur’an melalui studi
tematik atas kitab Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an
Identifikasi Masalah
Berdasarkan pemaparan masalah pada latar belakang,
maka terdapat beberapa permasalahan yang dapat teridentifikasi,
antara lain:
1. Bagaimana pandangan setiap cabang ilmu pengetahuan tentang
makna kebahagiaan?
2. Bagaimana makna kebahagiaan yang ada dalam Al-Qur’an?
3. Apakah orang vyang beriman hanya akan merasakan
kebahagiaan di akhirat saja?
4. Bagaimana keimanan dapat menciptakan kebahagiaan bagi
pelakunya?
5. Bagaimana agama selain Islam memandang kebahagiaan dan
keimanan?
6. Apakah hanya agama Islam yang dapat mengantarkan manusia
pada kebahagiaan?
7. Bagaimana makna keimanan yang dapat menciptakan
kebahagiaan dalam pandangan Al-Qur’an?

12 Muhammad Ali Ridai al-lsfahani, Manahij at-Tafsiv wa Ittijahatuhu,

(Beirut: Center of Civilization for The Development of Islamic Thought, 2011), hal.

49.

13 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Quran, (Beirut:

Muassasah al-A’lami lil Matbt’at, 1991), jil. 1, hal. 16-17.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan masalah yang tertera pada identifikasi masalah
penelitian hanya akan fokus pada permasalahan menemukan
mengenai relasi kebahagiaan dan keimanan dalam pandangan Al-
Qur’an menggunakan penafsiran Muhammad Husayn Tabatabai
melalui Kitabnya Al-Mizan fi Tafsir A1-Qur’an. Penelitian ini akan
menggali makna kebahagiaan dan keimanan yang terkandung
dalam ayat-ayat yang menghubungkan antara term kebahagiaan
dan keimanan. Maka ayat-ayat Al-Qur’an yang akan peneliti
telaah, antara lain: QS. Had: (11: 105), QS. al-A’raf: (7: 157), QS.
at-Tawbah: (9: 88), QS. an-Nar: (24: 51), QS. al-Qasas: (28: 67),
QS. al-Mu’mintn: (23: 1), QS. Mujadalah: (58: 22), QS. at-
Tawbah: (9: 26), QS. al-Fath: (48: 4), QS. ar-Ra’d: (13: 28), QS.
al-Bagarah: (2: 62), QS. al-Bagarah: (2: 277), QS. al-Maidah: (5:
69), QS. al-An’am: (6: 48) dan QS. al-Ahqaf: (46: 13), QS. an-
Nisa: (4: 13), QS. at-Tawbah: (9: 20), QS. an-Nar: (24: 52), QS. al-
Ahzab: (33: 71), QS. as-Saff: (61: 12), QS. an-Nahl: (16: 97) dan
QS. ar-Ra’d: (13: 29).
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang sudah
dijelaskan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian adalah
bagaimana relasi kebahagiaan dan keimanan dalam Al-Qur’an
berdasarkan pandangan Muhammad Husayn Tabatabai?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini
adalah:
1. Menyelesaikan tugas akhir sebagai mahasiswa.
2. Menjelaskan relasi kebahagiaan dan keimanan dalam Al-Qur’an
berdasarkan pandangan Muhammad Husayn Tabatabai.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat
sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis



Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan
penjelasan mengenai konsep keimanan yang dijalani dapat
menciptakan kebahagiaan bagi manusia yang terdapat dalam Al-
Qur’an dan dengan harapan penelitian ini dapat menambah
khazanah ilmiah di bidang tafsir Al-Qur’an dalam kajian relasi
kebahagiaan dan keimanan dengan tinjauan tematik.

2. Manfaat praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi penjelasan
mengenai keimanan yang dipraktekkan dapat menciptakan
kebahagiaan. Dengan kata lain, konsep keimanan dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari khususnya bagi
peneliti pribadi maupun pembaca.

G. Kajian Pustaka

Sebelum menentukan tema penelitian ini, peneliti telah
melakukan penelaahan terhadap beberapa penelitian yang
berkaitan dengan kebahagiaan dan keimanan melalui skripsi dan
jurnal. Sejauh penulusuran yang peneliti lakukan, ditemukan
beberapa penelitian yang memiliki hubungan dengan penelitian ini,
yaitu:

Pertama, skripsi yang berjudul Kebahagiaan dalam Al-
Qur’an Perspektif Buya Hamka dan M. Quraish Shihab ditulis
oleh Lailia Hanif Umami.}* Penelitian ini menjelaskan tentang
makna kebahagiaan dalam Al-Qur’an tepatnya QS. al-Had: (11:
105) dan QS. al-Had: (11: 108) melalui penafsiran dari Buya
Hamka dan M. Quraish Shihab. Dalam kesimpulannya, penelitian
ini menunjukkan bahwa antara Buya Hamka dan M. Quraish
Shihab memiliki pendapatnya masing-masing mengenai makna
kebahagiaan. Buya Hamka berpendapat kebahagiaan adalah ketika
seseorang dapat mengobati hati lalu timbulnya keinginan untuk
menjadi lebih baik dan mendapat apa yang diinginkan. Sedangkan
M. Quraish Shihab menjelaskan kebahagiaan sebagai suatu hal
yang baik dan menyenangkan menurut masing-masing orang.

14 Lailia Hanif Umami, “Kebahagiaan dalam Al-Qur’an Perspektif Buya
Hamka dan M. Quraish Shihab”, Skripsi, (IAIN Surakarta, 2020).



Penafsiran Buya Hamka lebih ke arah tasawuf sedangkan Quraish
Shihab penjelasannya lebih akademis.

Kedua, skripsi yang berjudul Hakikat Bahagia dalam
Perspektif Al-Qur’an (Studi Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka)
ditulis oleh Akhmad Fauzi.'® Penelitian ini menjelaskan tentang
makna kebahagiaan dalam Al-Qur’an berdasarkan Tafsir Al-Azhar
karya Buya Hamka. Dalam kesimpulannya, penelitian ini
menjelaskan term bahagia dalam Al-Qur’an diwakilkan oleh tiga
istilah yaitu sa’adah, faraha dan saknah. Buya Hamka
mengartikan sa ‘adah sebagai kebahagiaan yang kekal dalam surga
yang akan didapatkan melalui iman yang menghasilkan amal yang
saleh. Faraha adalah rasa gembira karena mendapatkan sesuatu
yang mengindahkan hati, yaitu surga yang penuh kenikmatan.
Sakinah adalah rasa tenteram dalam menjalani kehidupan dunia.
Untuk dapat bahagia di dunia manusia harus mengendalikan hawa
nafsu, ikhlas, sehat jiwa dan raga serta kecukupan harta.
Sedangkan untuk dapat bahagia di akhirat manusia harus beriman
dan beramal saleh serta bertakwa.

Ketiga, skripsi yang berjudul Konsep Kebahagiaan dalam
Al-Qur’an Perspektif Tafsir Mutawalli Asy-Sya 'rawi dan Psikologi
Positif ditulis oleh Imroatus Sholihah.*® Penelitian ini berfokus
pada term kebahagiaan dalam Al-Qur’an dan orang-orang yang
bahagia dalam Al-Qur’an menurut tafsir asy-Sya’rawi dan
psikologi positif serta upaya untuk mengantarkan kepada
kebahagiaan. Kesimpulan penelitian ini mengungkapkan term
kebahagiaan dalam psikologi positif yaitu subjective well-being
sedangkan dalam Al-Qur’an yaitu al-fark, al-fawz dan al-falah.
Untuk mencapai kebahagiaan diperlukan faktor internal atau
manusia dan faktor eksternal atau Allah.

15 Akhmad Fauzi, “Hakikat Bahagia dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi
Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka)”, Skripsi, (STAIN Ponorogo, 2016).

% Imroatus Sholihah, “Konsep Kebahagiaan dalam Al-Qur’an Perspektif
Tafsir Mutawalli Asy-Sya’rawi dan Psikologi Positif”, Tesis, (UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2016).



Keempat, jurnal ilmiah yang berjudul Konsep
Kebahagiaan Perspektif Psikologi dan Al-Qur’an yang ditulis oleh
Anisatul ~ Fikriyah  Aprilianti.’”  Penelitian ini  berusaha
mengkorelasikan antara konsep kebahagiaan yang dijelaskan oleh
berbagai ahli ilmu Psikologi seperti Lazarus, Martin Seligman dan
sebagainya dengan konsep kebahagiaan yang dijelaskan oleh Al-
Qur’an dengan kata al-falgh. Kesimpulan penelitian ini
mengatakan bahwa antara dua konsep tersebut memiliki korelasi
yang berkesinambungan.

Kelima, jurnal ilmiah yang berjudul Indikator
Kebahagiaan (al-sa’adah) dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadis
karya Nanum Sofia dan Endah Puspita Sari.'® Dalam penelitian ini,
peneliti menemukan terdapat tujuh belas indikator kebahagiaan
dalam pandangan Al-Qur’an dan hadis yaitu beriman dan
bertakwa, berpegang teguh pada agama, berbuat baik , sabar,
syukur, penyucian jiwa, menyeru pada kebaikan dan melarang
kemungkaran, berjuang di jalan Allah, mencari dan mendapat rida
Allah, mengingat Allah, mendapat karunia atau rahmat Allah,
memperbaiki diri, memberi teladan, mencari perlindungan Allah,
berserah diri, menolak kejahatan dengan kebaikan dan menjaga
lisan serta perbuatan.

Berdasarkan penelaahaan peneliti atas beberapa penelitian
di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa belum ada penelitian
yang meneliti mengenai relasi kebahagiaan dan keimanan dalam
Al-Qur’an secara khusus, yang ada hanya menyinggung sedikit
mengenai keimanan sebagai faktor kebahagiaan. Maka itu, jika
dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, selain
karena penelitian ini menggunakan perspektif Muhammad Husayn
Tabatabai melalui kitab Al-Mizan fi Tafsir AI-Qur’an, perbedaan

17 Anisatul Fikriyah Aprilianti, “Konsep Kebahagiaan Perspektif Psikologi
dan Al-Qur’an”, dalam Dar El-llmi, (Lamongan: Universitas Islam Darul Ulum
Lamongan. Vol. 7. No. 2, 2020).

18 Nanum Sofia dan Endah Puspita Sari, “Indikator Kebahagiaan (al-
Sa’adah) dalam Perspektlf Al-Qur’an dan Hadis”, dalam Psikologika, (Yogyakarta:
Universitas Islam Indonesia, Vol. 23. No. 2, 2018).
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lainnya adalah peneltian ini khusus meneliti tentang relasi
kebahagiaan dan keimanan dalam Al-Qur’an melalui penguraian
makna kebahagiaan dan keimanan yang dijelaskan oleh Al-Qur’an
dengan kajian tafsir tematik.

H. Metodologi Penelitian
1. Metode Penelitian

Setiap penelitian tentu menggunakan metode dan jenis
penelitian tertentu. Penelitian ini menggunakan metode tematik,
yaitu metode yang mengarah pada satu tema bahasan tertentu
lalu mencari pandangan Al-Qur’an mengenai tema tersebut
melalui cara menghimpun semua ayat yang membicarakannya,
menganalisis dan memahami ayat demi ayat, serta diperkaya
dengan uraian dari hadis dan sumber data sekunder yang
berkaitan untuk kemudian disimpulkan menjadi satu tulisan
pandangan yang bersifat menyeluruh dan tuntas mengenai tema
tersebut.®

Penelitian ini terfokus pada membahas satu tema utama
yaitu mengenai relasi antara kebahagiaan dan keimanan dalam
pandangan Al-Quran dalam Al-Qur’an berdasarkan penafsiran
Muhammad Husayn Tabatabai. Melalui cara peneliti
menghimpun ayat-ayat yang menghubungkan term kebahagiaan
dan term keimanan kemudian menganalisis, memahami dan
menguraikannya menggunakan data sekunder lainnya seperti
penjelasan dari mufassir lain dan sebagainya.

2. Jenis Penelitian

Adapun penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menekankan pada
pencarian makna, pengertian, konsep dari suatu tema dengan
mengutamakan kualitas serta disajikan secara deskriptif.2
Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan (approach)
tertentu yaitu pendekatan filsafat, karena mufassir yang peneliti

19 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang
Patut Anda Ketahui dalam Memahami Al-Qur’an, (Jakarta: Mizan, 2003), hal. 385.

20 A, Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian
Gabungan, (Jakarta: Kencana, 2017), hal. 329.



11

gunakan banyak menggunakan istilah-sitilah filsafat dalam
penafsirannya.
3. Data dan Sumber Data

Data dan sumber data dalam penelitian ini dapat
dikategorikan menjadi dua, yaitu primer dan sekunder. Sumber
primer merupakan sumber yang terdapat data-data berupa karya
tokoh yang sedang dikaji. Sedangkan data sekunder adalah
semua data yang berkaitan dengan pemikiran tokoh tersebut
baik dari sumber primer maupun sumber sekunder seperti hasil
intrepertasi orang lain, buku lain yang terkait dengan objek
kajian ini yang sekiranya dapat digunakan untuk menganalisis
persoalan yang sedang peneliti teliti.?

Adapun sumber data primer yang akan peneliti gunakan
dalam penelitian ini adalah kitab Al-Mizan fi Tafsir AI-Qur ’an.
Sumber data sekunder yang peneliti gunakan, yaitu buku dan
penelitian ilmiah lainnya yang berkaitan dengan subjek dan
objek kajian dalam penelitian ini.

4. Teknik Pengumpulan Data
Berbagai data yang digunakan dalam penelitian ini
dikumpulkan melalui riset kepustakaan (library research). Data
tersebut berupa ayat-ayat Al-Qur’an yang menghubungkan
antara kebahagiaan dan keimanan dan dicarikan penafsirannya
dari penafsiran Muhammad Husayn Tabatabai. Selain itu,
peneliti juga menggunakan berbagai bahan tertulis yang telah
dipublikasikan baik berupa buku, jurnal, website dan penelitian
ilmiah yang relevan denan penelitian ini. Data-data tersebut
kemudian ditelaah dan diklasifikasikan satu sama lainnnya.
5. Teknik Analisa Data
Dalam menganalisa data yang ada dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif. Teknik analisis
deskriptif yaitu teknik analisis data dengan memaparkan apa
adanya terhadap yang dimaksud oleh teks, baik dengan cara

2L Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta:
Idea Press Yogyakarta, 2019), hal. 52.
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mengutip langsung atau memparafrasekannya dengan bahasa
peneliti sendiri sebagai upaya menyimpulkan makna sebuah
teks.??

I. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini akan menunjukkan
tahapan penelitian yang tersusun secara sistematis dan sesuai
dengan kaidah-kaidah penelitian ilmiah. Adapun sistematika
penulisan dalam penelitian ini, sebagai berikut:

Bab satu, yaitu pendahuluan, yang berisi kerangka dasar
penelitian ini. Bab ini terdiri dari sembilan sub bab, yaitu latar
belakang masalah yang menjelaskan urgenitas tema, kemudian
seterusnya dilakukan identifikasi masalah, pembatasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
pustaka, metodologi penelitan dan sistematika penulisan.

Bab dua, yaitu pembahasan makna relasi, kebahagiaan dan
keimanan. Bab ini terdiri dari pengertian relasi, pengertian
kebahagiaan, kebahagiaan dalam pandangan psikolog dan filsuf
muslim, pembahasan istilah-istilah kebahagiaan dalam Al-Qur’an,
pengertian keimanan dan unsur-unsur keimanan.

Bab tiga, yaitu penafsiran Muhammad Husayn Tabatabai
atas ayat-ayat yang menghubungkan term kebahagiaan dan
keimanan. Bab ini terdiri dari kebahagiaan dalam Al-Qur’an
keimanan dalam Al-Qur’an.

Bab empat, yaitu analisis relasi kebahagiaan dan keimanan
dalam Al-Qur’an dengan pandangan Tabatabai

Bab lima, yaitu penutup. Bab ini berupa kesimpulan dari
hasil analisis atas objek kajian penelitian ini dan saran-saran dari
penulis.

22 gahiron Syamsuddin, “Pendekatan dan Analisis dalam Penelitian Teks
Tafsir”, dalam Suhuf, (Jakarta: Lahjah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Vol. 12. No. 1,
2019), hal. 140.
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BAB Il

PEMBAHASAN RELASI, KEBAHAGIAAN DAN
KEIMANAN

A. Pengertian Relasi
Secara etimologi, kata relasi merupakan kata serapan dari
kosa kata bahasa Inggris yaitu ‘“relation”. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) artinya hubungan, perhubungan, atau
pertalian.! Dalam Kamus Oxford kata “relation” berarti keadaan
ketika dua atau lebih sesuatu yang terhubung.? Relasi yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah relasi kausalitas atau
hubungan sebab akibat. Dalam pembahasan ilmu filsafat, relasi
kausalitas atau prinsip kausalitas merupakan prinsip yang
mengatakan bahwa segala sesuatu terwujud dengan adanya sebab.
Atau dalam arti yang lain adalah kebergantungan suatu wujud
dengan wujud yang lain.?

B. Pembahasan Kebahagiaan

1. Pengertian Kebahagiaan
Kebahagiaan merupakan istilah yang sangat sulit
untuk didefinisikan meskipun setiap manusia menyadari bahwa
tujuan hidupnya untuk mendapatkan kebahagiaan dan ingin
selalu menuju pada kebahagiaan. Secara etimologi, berdasarkan
kamus istilah ilmu psikologi, kebahagiaan berarti emosi
kegembiraan, kepuasaan dan perasaan yang positif.* Dalam

! Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) versi Online/Daring (Dalam Jaringan), https://web.id/relasi,
diakses pada tanggal 7 Juli 2022 pukul 14.15 WIB.

2 Oxford University Press, Oxford Learner’s Dictionaries,
https://www.oxfordlearner’sdictionaries.com/definition/english/relation, diakses pada
tanggal 7 Juli 2022 pukul 14.16 WIB.

3 Mohsen Gharawiyan, Dar Amadi Bar Amuzesye Falsafe, diterjemahkan
oleh Musa Kadzim, (Jakarta: Sadra Press, 2012), hal. 110.

4 Gary R. VandenBos (ed.), APA Dictionary of Psychology, (Washington
DC: American Psychological Association, 2007), hal. 482.


https://web.id/relasi
https://www.oxfordlearner'sdictionaries.com/
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kamus Tesaurus sinonim dari kata kebahagiaan antara lain;
keceriaan, kegembiraan, kepuasaan, keselamatan,
keberuntungan, sakinah, kemujuran, kesejahteraan dan
kesenangan, sedangkan antonimnya adalah kesedihan.®
Sedangkan dalam bahasa Arab, kata kebahagiaan

dipadankan dengan kata sa’'ddah. Kata sa’adah (3s\ev)

merupakan antonim dari kata shagawah (sslis) yang berarti

penderitaan dan kesulitan.® Selain itu, dapat juga dipadankan
dengan kata al-falah. Kata al-falah (->4) memiliki makna asli

memecah (s2J1). Akan tetapi menurut Raghib al-Isfahani, kata

ini memiliki makna lain. yaitu keberuntungan.” Kata al-faldh
dapat menjadi padanan kata bahagia karena ketika seseorang
bahagia maka ia berarti telah memecahkan atau menghancurkan
segala penghalang kebahagiaan, seperti kesedihan dan
kesulitan.®

Secara  terminologi, berbagai ahli  memiliki
pendapatnya masing-masing mengenai definisi dari istilah
kebahagiaan. Jalaluddin Rakhmat membedakan antara
keberuntungan dan kemalangan dengan derita dan bahagia.
Derita dan bahagia adalah sikap yang ada dalam kendali hati,
sehingga tidak bisa dikatakan setiap orang yang mendapat
musibah itu menderita.® Kesulitan dan kemudahan tentu

5 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Tesaurus Tematis Bahasa
Indonesia, https://tesaurus.id/sinonim/bahagia, diakses pada tanggal 23 Desember
2021 pukul 13.14 WIB.

6 Louwis Ma’luf al-Yassu’i, Al-Munjid fi al-Lughah wa al-A’lam, (Beirut:
Dar al-Mashreq, 2002), cet. 39, hal. 333.

" Abi al-Qasim al-Husayn bin Muhammad al-Isfahani, Mufradat fi Gharib
Al-Qur an, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 506 H), hal. 385.

8 Muhammad Husayn Tabataba’i, Al-Mizan fi Tafsir Al-Quran, (Beirut:
Muassasah al-A’lami lil Matbt’at, 1991), jil. 15, hal. 6.

% Jalaluddin Rakhmat, Tafsir Kebahagiaan, (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta,
2010), hal. 67.


https://tesaurus.id/sinonim/bahagia
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merupakan keniscayaan hidup tetapi kebahagiaan dan derita
murni memiliki kendala pada diri setiap manusia.

Menurut Paul Dolan, kebahagiaan adalah keadaan
yang seimbang antara kesenangan (pleasure) dan tujuan
(purpose).’® la menyebut prinsipnya dengan the pleasure-
purpose principle (the PPP). Secara umum, keadaan yang
meliputi kehidupan manusia mencakup kesenangan (pleasure)
dan penderitaan (pain), dan yang menggerakkan (aroused) dan
yang tidak menggerakkan (non aroused). Sedangkan tujuan
(purpose) memiliki dimensi yang lebih luas dari semua itu.

Ketika porsi kesenangan lebih besar dari pada tujuan
maka yang terjadi adalah munculnya perasaan bosan, sedangkan
ketika tujuan memiliki porsi yang lebih besar dari kesenangan
maka manusia tidak menikmati aktivitasnya.'* Melalui tujuan
ketika dalam penderitaan sekalipun, seseorang akan tetap
merasakan kebahagiaan. Melalui konsep PPP ini manusia
bahkan bisa mengubah pandangannya terhadap emosi negatif,
seperti emosi marah. Adanya emosi marah tidak selalu negatif
karena pada saat tertentu ia diperlukan dan memiliki tujuan
yang positif.

Arvan  Pradiansyah, salah  satu  motivator,
mendefinisikan kebahagiaan dengan keadaan pikiran yang
damai dan tenang, jika dibandingkan dengan kesuksesan maka
kebahagiaan adalah menikmati proses sedangkan kesuksesan
adalah mencapai tempat tujuan. Kebahagiaan lebih luas dan
kekal dari pada kesenangan. Kesenangan dapat menjerumuskan
manusia pada hal-hal buruk sedangkan kebahagiaan akan
mengantarkan manusia pada hal-hal baik. *2

Menurut Sopa, seorang penulis dan pelatih seputar
pemberdayaan diri, berpendapat bahwa kebahagiaan adalah

10 Paul Dolan, Happiness by Design: Change What You Do, Not How You
Think, (New York: Hudson Street Press, 2014), hal. 15.

11 Paul Dolan, Happiness by Design, hal. 28.

2 Arvan Pradiansyah, The 7 Laws of Happiness: Tujuh Rahasia Hidup yang
Bahagia, (Bandung: Kaifa, 2008), hal. 30.
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sebuah kesadaran tentang perasaan mengalami kemajuan.
Kemajuan artinya semakin menjadi dan memiliki dari keadaan
yang sebelumnya. Ketika seseorang mengalami kemunduran
dan diam maka ia tidak bahagia. Kebahagiaan yang
sesungguhnya akan didapatkan ketika seseorang mengalami
kemajuan dalam hal kebaikan karena kemajuan dalam hal yang
tidak baik sebenarnya adalah kemunduran dan mengakibatkan
penderitaan. 3

Berbeda halnya dengan pandangan Haidar Bagir, dia
memisahkan antara kebahagiaan dan kesenangan, dan ada yang
disebut sebagai underlaying happiness, yaitu kebahagiaan yang
senantiasa melambari hidup seseorang. Ketika seseorang
mencapai keadaan underlaying happiness maka apa saja yang
terjadi di permukaan hidupnya akan masuk ke hati sebagai
sesuatu yang memberi makna positif kepada dirinya,
menenteramkan dan membahagiakan. Makna kebahagiaan
bukan tidak adanya kesulitan karena bisa saja seseorang
mengalami penderitaan yang datang silih-berganti tetapi masih
merasakan kebahagiaan. 4

Sedangkan para filsuf yang menjadikan kebahagiaan
sebagai tujuan utamanya dalam mengembangkan ilmu filsafat
menekankan makna kebahagiaan sebagai kebahagiaan jiwa
(eudaimonia).’® Socrates mengatakan bahwa kebahagiaan jiwa
adalah memenuhi kehidupan dengan keutamaan, vyaitu
mengerjakan sesuatu sesuai dengan pengetahuan yang benar.
Menurut Plato manusia akan menemukan kebahagiaan ketika

hal. 59.

hal. 26.

13 |[khwan Sopa, Manajemen Pikiran dan Perasaan, (Jakarta: Zaman, 2011),
14 Haidar Bagir, Risalah Cinta dan Kebahagiaan, (Jakarta: Mizan, 2012),

15 Khairil Hamim, “Kebahagiaan dalam Perspektif Al-Qur’an dan Filsafat”,

dalam Tasamuh, (Mataram: Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam IAIN Mataram,
Vol. 13 No. 2, 2016), hal. 131.

16 Harun Hadiwijono, Sari Sejarah Filsafat Barat, dalam Khairil Hamim,

“Kebahagiaan dalam Perspektif Al-Qur’an dan Filsafat”, dalam Tasamuh, (Mataram:
Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam IAIN Mataram, VVol. 13 No. 2, 2016), hal. 131.
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jiwanya telah cenderung berada dalam keadilan, keharmonisan
dan berfungsi secara optimal.!” Sedangkan menurut Aristoteles,
seseorang akan mencapai kebahagiaan ketika potensi yang ada
dalam dirinya telah dioptimalkan dan diarahkan ke luar dirinya
dengan melakukan keutamaan-keutamaan atau kebaikan-
kebaikan.8

Maka dari berbagai penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa secara umum definisi dari istilah
kebahagiaan adalah keadaan hati yang tenang, lapang, tidak ada
kesedihan dan penderitaan serta memberi makna dan dampak
yang positif yang berlangsung dalam waktu yang lama bahkan
abadi.

Salah satu peneliti Amerika, Robert H. Lustig dalam
bukunya, The Hacking of The American Mind, menyebutkan
tujuh perbedaan antara kesenangan (pleasure) dan kebahagiaan
(happiness), yaitu:

a) Kesenangan bersifat sementara dan kebahagiaan bersifat
lebih lama

b) Kesenangan menciptakan  kegirangan yang dapat
mempercepat detak jantung dan menaikan tekanan darah,
sedangkan kebahagiaan menciptakan ketenangan yang dapat
memperlambat detak jantung dan menurunkan tekanan
darah

c) Kesenangan dapat digapai dengan penggunaan zat tertentu,
baik yang terlarang maupun dibolehkan, sedangkan
kebahagiaan digapai hanya melalui perbuatan

d) Kesenangan terjadi melalui proses mengambil, sedangkan
kebahagiaan melalui proses memberi

e) Kesenangan menjadi milik dan dirasakan secara pribadi.
sedangkan kebahagiaan dapat berdampak pada orang lain

17 Rusfian Effendi, Filsafat Kebahagiaan (Plato, Aristoteles, Al-Ghazali, Al-
Farabi, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), hal. 18.

18 Rusfian Effendi, Filsafat Kebahagiaan (Plato, Aristoteles, Al-Ghazali, Al-
Farabi), hal. 21.
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f) Kesenangan jika tidak dikendalikan dapat membawa pada
kesengsaraan, sedangkan kebahagiaan dapat memberikan
rasa puas dan menjauhkan dari kesengsaraan

g) Kesenangan diproduksi oleh dopamine dan kebahagiaan
oleh serotonine.!®

Jadi dapat disimpulkan bahwa kebahagiaan dan
kesenangan merupakan dua hal yang berbeda meskipun
beberapa orang seringkali menyamakan keduanya. Secara
istilah saja keduanya berbeda, dalam bahasa Inggris kesenangan
diistilahkan dengan pleasure dan kebahagiaan dengan
happiness. Beberapa ahli, seperti Paul Dolan, memasukkan
kesenangan dalam definisinya mengenai kebahagiaan yang
berarti bahwa keduanya memiliki perbedaan. Maka kebahagiaan
bukan hanya saja tidak ada kesedihan atau penderitaan di dalam
hati seseorang melainkan lebih luas dari itu, ia merupakan
kondisi yang bersifat lama bahkan bisa abadi.

2. Kebahagiaan dalam Pandangan Psikolog dan Filsuf Muslim

Kebahagiaan menjadi salah satu pembahasan dalam
ilmu psikologi karena ia berkaitan erat dengan psikis atau
kejiwaan manusia. Dalam ilmu psikologi, setiap manusia
dilahirkan dengan memiliki emosi, yang juga disebut sebagai
warna afektif yang kadang-kadang kuat, kadang-kadang lemah
dan kadang-kadang samar-samar saja.?® Emosi akan nampak
sebagai akibat peristiwa-peristiwa di luar diri manusia dan
sebagai respon alamiah dari peristiwa tersebut. Menurut

Descartes, manusia memiliki lima emosi dasar yaitu desire

(keinginan), hate (benci), wonder (kagum), sorrow (kesedihan),

love (cinta) dan joy (kegembiraan).?! Kebahagiaan merupakan

keadaan hati yang dihasilkan oleh emosi joy (kegembiraan).

19 Robert H. Lustig, The Hacking of The American Mind: The Science
Behind The Corporate Takeover of Our Bodies and Brains, (New York: Avery,
2017), hal. 11.

20 Netty Hartati, dkk., Islam & Psikologi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2004), hal. 81.

21 Netty Hartati, dkk., Islam & Psikologi, hal. 90.
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Sigmund Freud membagi makna kebahagiaan menjadi
dua, yaitu hilangnya penderitaan dan merasakan kesenangan
yang luar biasa. Sebagaimana yang ia katakan, “Strive after
happiness, they want to become happy and to remain so. This
endeavor has two sides, a positive and negative aim. It aims, on
the one hand, at an absence of pain and displeasure, and, on the
other, at the experiencing of strong feelings of pleasure.”?

Sedangkan Erich Fromm dalam bukunya, Man for
Himself, menjelaskan bahwa ada yang disebut sebagai
kesenangan, kegembiraan dan kebahagiaan. Kesenangan
dihasilkan melalui pemenuhan kebutuhan fisiologis baik yang
alamiah seperti rasa lapar maupun karena tekanan psikis.?
Sedangkan kegembiraan adalah pemenuhan kebutuhan
fisiologis yang didasari oleh emosi positif sehingga yang terjadi
bukanlah pemuasan untuk menghilangkan kekurangan atau
tekanan melainkan suatu ekspresi kebebas dan keproduktifan.?*

Kebahagiaan berbeda dengan keduanya, ia merupakan
pencapaian yang terbawa mengiringi semua aktivitas
keproduktifan dalam perasaan, tindakan dan pikiran manusia. la
mengatakan,

“Kegembiraan dan kebahagiaan tidak berbeda dalam

kualitas; keduanya berbeda karena kegembiraan

menunjuk pada tindakan tunggal, sedangkan
kebahagiaan mungkin boleh dibilang menjadi suatu
kelangsungan atau pengalaman gembira yang
terintegrasikan;  kita  bisa  berbicara  tentang
“kegembiraan-kegembiraan” (dalam bentuk jamak)

22 Juddy Illes dan Barbara J. Sahakian (eds.), The Oxford Handbook of
Neuroethics, The Neurobiology of Pleasure and Happiness, (New York: Oxford
University Press, 2011). hal. 16.

23 Erich Fromm, Man for Himself, diterjemahkan oleh Sushela M. Nur,
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2020), hal. 224.

24 Erich Fromm, Man for Himself, diterjemahkan oleh Sushela M. Nur, hal.
228.
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tetapi hanya bisa bicara tentang “kebahagiaan” (dalam

bentuk tunggal).”®

Erich Fromm juga menegaskan bahwa kebahagiaan
dan ketidakbahagiaan bukan hanya menyangkut perasaan
seseorang melainkan ia adalah representasi dari kondisi
keseluruhan tubuh manusia baik fisik maupun psikis. Bahkan
terkadang fisik manusia lebih bisa menunjukkan kebahagiaan
dan ketidakbahagiaan. Yaitu, melalui simtom-simtom fisik
seperti wajah letih, sakit kepala, kelelahan dan kelesuan. 25

Kebahagiaan dan ketidakbahagiaan bisa jadi hanyalah
hasil dari harapan manusia bukan kondisi tubuh yang
sebenarnya. Contohnya, ketika seseorang pergi bertamasya ke
taman bersama keluarganya, ia mengharapkan kebahagiaan
melalui kegiatan tersebut maka nampak dalam dirinya
kebahagiaan. meskipun ternyata sebenarnya ia merasa kecewa
dan kesal karena keluarganya tidak semua hadir. Maka itu,
kebahagiaan ini disebut dengan kebahagiaan palsu bukan
kebahagiaan hakiki. Oleh karena itu, kebalikan dari kondisi ini
adalah ketidakbahagiaan atau kesakitan palsu. la hanyalah
pikiran mengenai perasaan tertentu.?’

Selain itu, dalam pandangan Ed. Diener kebahagiaan
merupakan sesuatu yang subyektif dan seseorang akan bahagia
jika ia berpikir bahwa ia bahagia.?® la merumuskan teori untuk
mengukur kebahagiaan melalui teori subjective well-being yaitu
penilaian subjektif seseorang akan hal-hal yang terjadi dalam

228.

220.

hal.221.

25 Erich Fromm, Man for Himself, diterjemahkan oleh Sushela M. Nur, hal.
2 Erich Fromm, Man for Himself, diterjemahkan oleh Sushela M. Nur, hal.
27 Erich Fromm, Man for Himself, diterjemahkan oleh Sushela M. Nur,

28 Jacolyn M. Norrish dan Dianne A. Vella-Brodrick, “Is the Study of

Happiness a Worthy Scientific Pursuit?”, dalam Social Indicators Research,
(Michigan: Michigan Population Studies Center, Vol. 87. No. 3, 2008), hal. 394.
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kehidupannya, mencakup evaluasi kognitif dan afektif.?°
Evaluasi kognitif merupakan kepuasan hidup individu secara
menyeluruh dan secara khusus, yamg kemudian ini disebut
dengan teori life satisfaction. Teori ini mengidentifikasi
kebahagiaan dengan memiliki keadaan yang menyenangkan
dalam hidupnya secara umum.® Terdapat lima komponen
kepuasan hidup, yaitu keinginan untuk mengubah kehidupan,
kepuasan terhadap kehidupan saat ini, kepuasan hidup di masa
lalu, kepuasan terhadap kehidupan di masa mendatang dan
penilaian individu terhadap kehidupannya.!

Sedangkan evaluasi afektif merupakan reaksi individu
terhadap kejadian-kejadian dalam hidup yang mencakup emosi
yang menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan, yang
kemudian disebut dengan teori emotional well-being atau
affective state theory. 3 Terdapat dua jenis emosi dalam diri
manusia yaitu emosi positif dan emosi negatif. Emosi positif
mencakup kebahagiaan, kepuasan dan kegembiraan. Sedangkan
emosi negatif mencakup kemarahan, ketakutan dan kesedihan.
Teori ini mengidentifikasi kebahagiaan seseorang ketika ia lebih
banyak merasakan emosi positif dari pada emosi yang negatif.
Maka kebahagiaan merupakan lawan dari kekhawatiran dan
depresi. %

2 Ed. Diener, “Subjective Well-Being”, dalam Psychological Bulletin,
(Washington, D.C: American Psychological Association, Vol. 95. No. 3, 1984), hal.
542.

30 Stanford Encyclopedia of Philosophy, Happiness,
https://plato.stanford.edu, diakses pada tanggal 15 Februari 2022 pukul 13.00 WIB.

3L Alfiah Sintiawati, “Hubungan antara Dukungan Sosial dan Kepuasan
Hidup pada Remaja yang Tinggal di Panti Asuhan di Yogyakarta”, Skripsi,
(Universitas Islam Indonesia, 2017), hal. 25.

32 C. R. Snyder dan Shane J. Lopez (ed), Handbook of Positive Psychology,
Subjective Well-Being: The Science of Happiness and Life Satisfaction, (New York:
Oxford University Press, 2002), hal. 63.

33 Ed Diener, S. Qishi, dan L. Tay (ed), Handbook of Well-Being, Accounts
of Psychological and Emotional Well-Being for Policy Purposes, (Salt Lake City:
DEF Publishers, 2018), hal. 1.
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Di sisi lain, Haybron memetakan tiga pandangan dasar
tentang kebahagiaan vyaitu hedonism, life satisfaction dan
affective state theory.3* Teori hedonism memandang bahwa
seseorang merasakan kebahagiaan ketika kondisi yang
dirasakan secara keseluruhan lebih dominan kesenangannya
dari pada kesengsaraannya.®® Kejadian yang menyenangkan ini
merupakan kejadian atau sesuatu yang memang individu
inginkan, dengan memiliki lebih banyak sesuatu atau merasakan
keadaan yang diinginkan maka hatinya akan bahagia. *® Selain
tiga pandangan di atas, juga terdapat pandangan lain, yaitu yang
dikenal dengan teori Hybrid. la merupakan gabungan dari teori
life satisfaction dan teori lain antara teori hedonism atau
affective state theory.

Sedangkan dari kalangan filsuf muslim mengartikan
kebahagiaan. Menurut al-Ghazali, kebahagiaan adalah ketika
seseorang berada dalam kenikmatan. Kenikmatan ada tiga
tingkatan yaitu kenikmatan akhirat, kenikmatan jiwa,
kenikmatan badan, kenikmatan eksternal dan kenikmatan
keutamaan taufik.3” Kebahagiaan sejati adalah kebahagiaan
yang menjadikan manusia dalam kondisi melebur kepada Allah
swt. Bagi mereka ketenangan dan ketentraman jiwa dalam
meghadapi kehidupan di dunia.*®

Al-Farabi dalam buku Risalah Tanbih ‘ala Sabil as-
Sa’adah mengatakan, “Kebahagiaan adalah kebaikan yang

% Daniel. M. Haybron, “What Do We Want from A Theory of Happiness?”,
dalam Metaphilosophy, (Oxford: Blackwell Publishing, Vol. 34. No. 3, 2003), hal.
309.

% Daniel. M. Haybron, “What Do We Want from A Theory of Happiness?”,
dalam Metaphilosophy, hal. 310.

3% Stanford Encyclopedia of Philosophy, Happiness,
https://plato.stanford.edu, diakses pada tanggal 15 Februari 2022 pukul 13.00 WIB.

37 Rusfian Effendi, Filsafat Kebahagiaan (Plato, Aristoteles, Al-Ghazali, Al-
Farabi, hal. 35.

3 Rusfian Effendi, Filsafat Kebahagiaan (Plato, Aristoteles, Al-Ghazali, Al-
Farabi, hal. 46.
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dinginkan untuk kebaikan itu sendiri.”®® Artinya ketika
seseorang melakukan suatu kebaikan itu karena ia
menginginkan kebaikan itu sendiri bagi dirinya dan setiap
kebaikan akan memberikan kebahagiaan. Begitupun dengan
sebaliknya, keahagiaan akan mendatangkan kebaikan. Di
tempat lain ia mengatakan, “Kebahagiaan adalah tujuan hidup
atau tujuan akhir dari segala yang dilakukan.”*® Setiap
manusia melakukan segala sesuatu bertujuan  untuk
mendapatkan atau mencapai kebahagiaan. Oleh karena itu dapat
dikatakan bahwa kebahagiaan menjadi tujuan akhir setiap
manusia.

Kebahagiaan dalam pandangan Sadra adalah
kesempurnaan wujud, Yyaitu semakin wujudnya berkualitas
maka ia semakin sempurna dari berbagai kekurangan. Tingkat
kebahagiaan seseorang bergantung pada tingkat kesempurnaan
wujudnya, semakin sempurna ia maka kebahagiaan yang
dirasakan menjadi lebih mulia dan sempurna.*!

3. Istilah-Istilah Kebahagiaan dalam Al-Qur’an

Istilah kebahagiaan dalam bahasa Arab dipadankan
dengan kata sa’adah dan al-falah. Dalam Al-Qur’an tidak
ditemukan redaksi dua kata tersebut tetapi berupa pecahan kata
yang memiliki akar kata yang sama dengan keduanya. Maka
dalam penelitian ini, untuk memudahkan mencari makna
kebahagiaan dalam Al-Qur’an yang dijelaskan oleh para
mufassir, peneliti memilih ayat-ayat yang menggunakan
pecahan kata yang memiliki akar kata yang sama dengan kata
sa’adah dan al-falah. Selain keduanya, Al-Qur’an juga

39 Abii Nasr al-Farabi, Risalah Tanbith ‘ald Sabil as-Sa’adah, (Amman:
Universtas Yordania, 1987), hal. 15

40 Abii Nasr al-Farabi, Risdlah Tanbih ‘ald Sabil as-Sa’ddah, hal. 15.

41 Kholid al-Walid, Perjalanan Jiwa Menuju Akhirat, (Jakarta: Sadra Press,
2012), hal. 225.
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menggunakan kata fawz karena ia merupakan kebahagiaan yang
menjadi tujuan bagi orang beriman.*?

Selain itu, berdasarkan pada beberapa definisi
mengenai istilah kebahagiaan yang telah dipaparkan oleh
berbagai ahli maka peneliti menyimpulkan bahwa indikator
seseorang dikatakan bahagia antara lain keadaan hati dan
pikiran yang terbebas dari segala yang menyusahkan (kesedihan
dan penderitaan), hati yang lapang dan tenang, hidup yang
sejahtera, serta diliputi dengan keadaan yang memberikan
makna positif. Sehingga perasaan bahagia dalam Al-Qur’an
juga disebutkan secara tersirat dalam ayat-ayat Yyang
menggunakan istilah  sakinah  (Ketenangan), ifmi’nan
(ketentraman), la khawfun ‘alayhim wa la hum yahzaniin (tidak
ada kesedihan dan tidak pula merasa takut), hayah rayyibah
(kehidupan yang baik) dan tizba (kebaikan).

Istilah-istilah tersebut digunakan dalam Al-Qur’an
dengan konteks yang berbeda-beda. Ayat-ayat Al-Qur’an yang
menggunakan istilah kebahagiaan ini jumlahnya sangatlah
banyak sehingga tidak memungkinkan untuk dibahas satu per
satu dalam penelitian yang singkat ini. Oleh karena itu sesuai
dengan tema penelitian ini, maka peneliti mengkhususkan pada
pembahasan dan penafsiran ayat Al-Qur’an yang mengaitkan
istilah-istilah itu dengan tema keimanan. Berikut pembahasan
atasnya:

a) Sa’ida
Kata sa’adah (ss\~~) merupakan bentuk masdar
dari fi'il sa’ida yaitu sa’ida-yas adu-sa’adatan. Sa’adah
antonim dari kata shagawah (35ti:).*® Menurut Raghib al-

Isfahani kata sa’ida berarti pengaturan llahi yang

252.

42 Muhammad Husayn Tabataba’i, Al-Mizan fi Tafsir Al-Quran, jil. 6, hal.

% Louwis Ma’luf al-Yassu’i, Al-Munjid fi al-Lughah wa al-4lam, hal. 333.
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membantu manusia untuk mencapai kebaikan.** Sedangkan
dalam kitab Tahqgiq fi Kalimat Al-Qur’an, makna dari kata
sa’ida yaitu keadaan yang menuntut pada tercapainya
kebaikan, keutamaan dan kebermanfaatan.*

Dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak dua Kali
menggunakan bentuk fa’il yaitu sa id pada QS. Had: (11:
105) dan fi’il majhal, yaitu su’ida terdapat pada QS. Hud:
(11: 108). Kedua ayat tersebut digunakan dalam konteks
kebahagiaan ukhrawi atau kebahagiaan di akhirat.

Sa’id berarti orang yang mendapat kebahagiaan.
Mereka mendapatkan  sa’adah (kebahagiaan) karena
mereka telah beramal saleh, mereka akan menikmati
berbagai jenis kenikmatan yang ada di dalam surga.*t
Mereka akan masuk ke dalam surga dan hidup kekal di
dalamnya.*’ Menurut Nasir Makarim Shirazi, sa’ddah
(kebahagiaan) berarti melimpahnya  sebab-sebab
kenikmatan.*® Sedangkan Quraish Shihab mendefinisikan
kata sa’'adah sebagai kondisi seseorang yang berada dalam
kenyamanan tanpa ada rasa sengsara dan keburukan yang
membuatnya tidak nyaman.*°

4 Abi al-Qasim al-Husayn bin Muhammad al-Isfahani, Mufiadat fi Gharib
Al-Qur an, hal. 232.

4 Hasan Mustafaw1, Tahgqiq fi Kalimat Al-Qur’an, jil. 5, hal. 154.

46 Nasir Makarim ash-Shirazi, Al-dmthal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal,
(Beirut: Alalami Library, 2013), jil. 6, hal. 147.

47 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an Vol.6, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), hal. 352.

48 Nasir Makarim ash-Shirazi, Al-dmthal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal, jil.

6, hal. 147.

4% Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Vol. 6, Cet. 5, hal. 347.
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b) Falaha
Falaha (=) dalam kitab Lisan al-‘Arab berarti

keberuntungan, kesuksesan dan dalam kenikmatan.®
Sedangkan dalam kitab Mufradat fi Gharib Al-Qur’an, kata
falaha memiliki dua makna, yaitu memecah dan
keberuntungan. Falaka dengan makna keberuntungan
terbagi menjadi dua macam, yaitu keberuntungan duniawi
dan keberuntungan ukhrawi. Keberuntungan duniawi
adalah kebahagiaan di dunia seperti kehidupan dunia yang
baik berupa kekayaan, umur yang panjang, dan
kehormatan, sedangkan keberuntungan ukhrawi ada empat
yaitu kehidupan yang abadi, kekayaan yang abadi,
kehormatan yang abadi dan ilmu yang sempurna.®
Kemudian dalam konteks penggunaannya dalam Al-
Qur’an, Hasan Mustafawi mengartikan kata falaka sebagai
kemenangan dari kesusahan dan mencapai kebaikan dan
kebermanfaatan.>?

Kata falaka dan derivasinya terulang sebanyak 44
kali dalam Al-Qur’an. Dengan kata aflaka terdapat pada
empat ayat yang keempatnya selalu didahului dengan kata
gad sebagai bentuk penegasan.>® Kata muflihiin disebutkan
dalam tiga belas ayat®, kata yuflizu terdapat dalam

50 Abi Fadl Jamal ad-Din Muhammad bin Mukarram bin Manzur, Lisan al-
‘Arab, (Qum: Nashr Adab al-Hauzah, 1405 H), jil. 2, hal. 547.

51 Abi al-Qasim al-Husayn bin Muhammad al-Isfahani, Mufradat fi Gharib
Al-Qur an, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 506 H), hal. 385.

52 Hasan Mustafawi, Tahgiq fi Kalimat Al-Qur’an, (Tehran: Markaz Nasr
Athar al-Allamah al- Mustafawi, 1385 H), jil. 9, hal. 147.

%3 Terdapat pada QS. Taha: (20: 64), QS. al-Mu’miniin: (23: 1), QS. al-A’la:
(87: 14), dan QS. ash-Shamsh: (91: 9).

% Terdapat pada QS. al-Bagarah: (2: 5), QS. Ali ‘Imran: (3: 104), QS. al-
A’raf: (7: 8), QS. al-A’raf: (7: 157), QS. al-Qasas: (28: 67), QS. at-Taubah: (9: 88),
QS. al-Mu’mintn: (23: 106), QS. an-Nar: (24: 51), QS. ar-Ram: (30: 38), QS.
Lugman: (31: 5), QS. al-Mujadalah: (58: 66), QS. al-Hashr: (59: 9), dan QS. at-
Taghabun: (64: 16).
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sembilan ayat™, kata yuflizin pada dua ayat™®, kata tuflizu
pada satu ayat®’, kata tufliziin terdapat pada sebelas ayat
yang kesemuanya diawali dengan kata /a allakum.>®

Kemudian, ayat-ayat Al-Qur’an yang mengaitkan
istilah ini dengan tema keimanan terdapat pada QS. al-
A’raf: (7: 157), QS. at-Tawbah: (9: 88), QS. an-Nir: (24:
51), QS. al-Qasas: (28: 67), QS. al-Mu’mintn: (23: 1) dan
QS. Mujadalah: (58: 22).

C) Sakinah

Kata sakinah merupakan bentuk masdar dari kata
kerja sakana-yaskunu yang memiliki makna keadaan yang
tetap dan stabil.>®® Dalam kitab Tahqiq fi Kalimat Al-
Qur’an, makna dari kata sakinah adalah kestabilan sebagai
lawan dari bergerak, ia mencakup materi maupun
lawannya, non materi. Kestabilan non materi berupa
ketentraman  dan  terangkatnya  kegelisahan  dan
kekacauan.®® Al-Qur’an menyebut kata sakinah sebanyak
enam kali dalam tiga surat®® sedangkan yang dikaitkan
dengan tema keimanan terdapat dalam dua ayat, yaitu pada
QS. at-Tawbah: (9: 26) dan QS. al-Fath: (48: 4).

d) Tarmain al-Qulib

Kata ratmain berasal dari kata irmaanna-

yarmainnu yang memiliki arti ketentraman. Dalam kitab

% Terdapat dalam QS. al-An’am: (6: 21), al-An’am: (6: 135), QS. Taha: (20:
69), QS. al-Mu’mintn: (23: 117), QS. al-Qasas: (28: 37), dan QS. al-Qasas: (28: 82).

% Terdapat dalam QS. Yiinus: (10: 69) dan QS. an-Nahl: (16: 116).

57 Yaitu pada QS. al. Kahfi: (18: 20).

%8 Terdapat dalam QS. al-Bagarah: (2: 189), QS. Ali ‘Imran: (3: 130), QS.
Ali ‘Imran: (3: 200), QS. al-Maidah: (5: 35), QS. al-Maidah: (5: 90), QS. al-Maidah:
(5: 100), QS. al-A’raf: (7: 69), QS. al-Anfal: (8: 45), QS. al-Hajj: (22: 77), QS. an-
Nir: (24: 31), dan QS. al-Jumu’ah: (62: 10).

9 Abi Fadl Jamal ad-Din Muhammad bin Mukarram bin Manzur, Lisan al-
‘Arab, jil. 13, hal. 213.

80 Hasan Mustafawi, Takgig fi Kalimat Al-Qur’an, jil. 5, hal. 198.

1 Yaitu pada QS. al-Bagarah: (2: 248), QS. at-Taubah: (9: 26), QS. at-
Taubah: (9: 40), QS. al-Fath: (48: 26), QS. al-Fath: (48: 18) dan QS. al-Fath: (48: 4).
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Tahqiq fi Kalimat Al-Qur’an, ia berarti ketenangan setelah
kegelisahan atau terangkatnya kesusahan dan kondisi yang
stabil yang dapat berupa materi dan non materi.%? Al-
Qur’an menyebut kata tasmainnu sebanyak lima kali dalam
empat surat.®® Dalam bentuk mudhakkar, yaitu yasmain satu
kali®, dalam bentuk ism fzil, yaitu musgmainnah tiga kali®
dan dalam bentuk fi’il madhi yaitu igmaanna sebanyak dua
kali.®® Sedangkan yang dikaitkan dengan tema keimanan
terdapat dalam QS. ar-Ra’d: (13: 28).
e) La Khawfun ‘Alayhim Wa La Hum Yahzaniin

Quraish Shihab dalam memaknai kalimat Ia
khawfun ‘alayhim wa la hum yahzanin menguraikan
kalimat ini menjadi dua bagian, yaitu la khawfun ‘alayhim
atau tidak ada kekhawatiran atas mereka dan wa la hum
yahzaniun atau dan mereka tiada pula berduka cita. La
khawfun ‘alayhim, artinya rasa takut tidak menguasai jiwa
mereka berkaitan dengan hal-hal yang akan terjadi dan wa
la hum yahzantuin artinya betapapun besarnya peristiwa
yang terjadi mereka tidak bersedih.®’

Redaksi ayat ini disebutkan oleh Al-Qur’an
sebanyak dua belas kali.®® Dalam bentuk kalimat yang
sedikit berbeda namun masih memiliki makna yang sama
yaitu la khawfun ‘alaykum wa la antum tahzaniin sebanyak

52 Hasan Mustafawi, Takgiqg fi Kalimat Al-Qur’an, jil. 7, hal. 147.

8 Yaitu dua kali pada QS. ar-Ra’d: (13: 28) dan pada QS. al-Maidah: (5:
113), QS. Ali ‘Imran: (3: 126) dan QS. al-Anfal: (8: 10) masing-masing satu kali.

5 Yaitu dalam QS. al-Bagarah: (2: 260).

% Yaitu dalam QS. al-Fajr: (89: 27), QS. an-Nahl: (16: 97) dan QS. an-Nahl:
(16: 106).

% Yaitu pada QS. al-Hajj: (22: 11) dan QS. Taha: (10: 7).

57 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Vol. 13, hal. 84.

8 Terdapat pada QS. al-Bagarah: (2: 112), QS. al-Bagarah: (2: 274), QS. al-
Bagarah: (2: 62), QS. al-Bagarah: (2: 38), QS. al-Bagarah: (2: 262), QS. al-Bagarah:
(2: 277), QS. Ali ‘Imran: (3: 170), QS. al-Maidah: (5: 69), QS. al-An’am: (6: 48), QS.
al-A’raf: (7: 35), QS. Yanus: (10: 62) dan QS. al-Ahqaf: (46: 13).
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dua kali.®® Al-Qur’an menyebut redaksi /a khawfun
‘alayhim wa la hum yahzanin yang dikaitkan dengan
keimanan terdapat dalam QS. al-Bagarah: (2: 62), QS. al-
Bagarah: (2: 277), QS. al-Maidah: (5: 69), QS. al-An’am:
(6: 48) dan QS. al-Ahqaf: (46: 13).
f) Fawz

Kata fawz merupakan bentuk masdar dari fi il faza
yafiizu  yang memiliki makna kemenangan dan
keberuntungan dengan harapan dan kebaikan. "© Dalam
kitab Tahqgiq fi Kalimat Al-Qur’an, makna dari kata fawz
yaitu, sampainya pada kebaikan dan kenikmatan. la
merupakan tingkat setelah al-falah.”

Dalam Al-Qur’an, kata fawz dan kata yang memiliki
akar kata yang sama disebut 26 kali. Dengan bentuk fi’il
madht disebutkan dua kali’?, bentuk fi’il mudhari’ afiizu
satu kali’®, bentuk isim fa’il al-faiz empat kali’*, bentuk
masdar mim mafaza sebanyak satu kali.” Sedangkan
dengan kata fawz disebutkan sebanyak 19 kali’®. Al-Qur’an
menyandingkan redaksi kata fawz dengan term keimanan
pada QS. an-Nisa: (4: 13), QS. at-Tawbah: (9: 20), QS. an-

89 Terdapat pada QS. az-Zukhriif: (43: 68) dan QS. al-A’raf: (7: 49).

0 Abi Fadl Jamal ad-Din Muhammad bin Mukarram bin Manzur, Lisan al-
‘Arab, jil. 5, hal. 392.

"I Hasan Mustafawi, Tahqiq fi Kalimat Al-Qur’an, Jil. 9, hal. 171.

2 Terdapat pada QS. Ali ‘Imran: (3: 185) dan QS. al-Ahzab: (33: 71).

3 Terdapat pada QS. an-Nisa: (4: 73).

4 Terdapat pada QS. at-Taubah: (9: 20), QS. al-Mu’miniin: (23: 111), QS.
an-Nar: (24: 52) dan QS. al-Hashr: (59: 20).

> Yaitu pada QS. an-Naba: (78: 31) dan dalam bentuk muannathnya
sebanyak dua kali pada QS. Ali ‘Imran: (3: 188) dan QS. az-Zumar: (39: 61).

® Terdapat pada QS. an-Nisa: (4: 13), QS. al-Maidah: (5: 119), QS. al-
An’am: (6: 16), QS. at-Tawbah: (9: 72), QS. at-Tawbah: (9: 89), QS. at-Tawbah: (9:
100), QS. at-Tawbah: (9: 111), QS. Yunus: (10: 64), QS. as-Saffat: (37: 60), QS. al-
Ghafir: (40: 9), QS. ad-Dukhan: (44: 57), QS. al-Jathiyah: (45: 30), QS. al-Hadid: (57:
12), QS. as-Saff: (61: 12), QS. at-Taghabun: (64: 9), QS. al-Burdj: (85: 11), QS. an-
Nisa: (4: 73), QS. al-Ahzab: (33: 71) dan QS. al-Fath: (48: 5).
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9)

h)

Nar: (24: 52), QS. al-Ahzab: (33: 71) dan QS. as-Saff: (61:
12).
Hayah Tayyibah

Kata al-hayah berarti kehidupan dan kata rayyibah
Al-Qur’an mencamtumkan kalimat sayah rayyibah dengan
term keimanan dalam QS. an-Nahl: (16: 97).

“Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki
maupun perempuan, sedangkan dia seorang mukmin,
sungguh, Kami pasti akan berikan kepadanya kehidupan
yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang
lebih baik dari pada apa yang selalu mereka kerjakan.”

Ayat ini memberikan penegasan bahwa tidak ada
perbedaan antara amal perbuatan yang dilakukan oleh
mukmin perempuan dan mukmin laki-laki. Takarannya
adalah amal yang paling baik. Balasannya ia akan
mendapatkan kebahagiaan berupa kehidupan yang baik dari
segala sisinya yang mana di dalamnya tidak ada kezaliman,
pengkhianatan, permusuhan, kehinaan, keburukan dan
semua hal yang merupakan keburukan dan kesulitan.”
Taba

Al-Qur’an menyandingkan term keimanan dengan
redaksi tizba dalam QS. ar-Ra’d: (13: 29).

“Orang-orang yang beriman dan beramal saleh,
bagi mereka kebahagiaan dan tempat kembali yang baik.”

Berdasarkan penafsiran Nasir Makarim ash-
Shirazi, ayat ini membahas tentang balasan bagi orang yang
beriman dan beramal saleh yang kokoh dalam
keyakinannya dan ikhlas dalam beramal yaitu berupa
kehidupan yang baik. Kata fiba menunjukkan makna
“paling utama” berarti paling utamanya kehidupan,
penghidupan, kenikmatan dan kelembutan llahi. Menurut
riwayat disebutkan bahwa rizba merupakan pohon yang ada

7 Nasir Makarim ash-Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal, jil.

7, hal. 146.
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di rumah surga Nabi Muhammad saw atau Imam Ali as dan
cabangnya menyebar di kepala orang-orang mukmin dan
rumah-rumah  mereka, serta buahnya merupakan
kenikmatan yang bermacam-macam. Mungkin
pelambangan ini untuk menunjukkan kepemimpinan dan
imamah mereka serta hubungan yang kuat antara pemimpin
dan sahabat-sahabatnya.”® Mereka juga akan mendapatkan
husnu maab yaitu tempat kembali yang baik yaitu surga.
Selain istilah-istilah  kebahagiaan yang telah
disebutkan di atas, untuk memahami makna kebahagiaan dalam
Al-Qur’an dapat dengan cara memahami makna penderitaan
atau kesengsaraan yang menjadi lawan dari kebahagiaan.
Sehingga dapat diketahui apa yang tidak termasuk dalam
kategori kebahagiaan. Istilah-istilah yang digunakan Al-Qur’an
dalam menjelaskan kesengsaraan dan penderitaan antara lain
berbagai bentuk dari kata huzn, shagawah dan la yuflihin.
a) Huzn
Kata huzn merupakan bentuk masdar dari fi'il
hazina yahzanu yang artinya kesulitan yang membuat
seseorang gelisah.”® Hasan Mustafaw1 mengartikan kata suzn
sebagai keadaan yang membuat hati sesak sebagaimana
kesenangan membuat hati lapang.&°
Al-Qur’an menggunakan kata Auzn dan derivasinya
sebanyak 42 kali. Dengan kata al-kazn terdapat pada QS.
Lugman: (35: 34), kata huzn terdapat pada QS. Yusuf: (12:
84) dan QS. Ysuf: (12: 86), kata takzana terdapat pada QS.
Taha: (20: 40) dan QS. al-Qasas: (28: 13). Dengan kata
tahzanu sebanyak tiga kali pada QS. Ali ‘Imran: (3: 139),
QS. Ali ‘Imran: (3: 153) dan QS. Fussilat: (41: 30), dengan
kata ta/zanin sebanyak dua kali dalam QS. al-A’raf: (7: 49)

8 Nasir Makarim ash-Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal, jil.
6, hal. 391.

9 Abi al-Qasim al-Husayn bin Muhammad al-Isfahani, Mufradat fi Gharib
Al-Qur an, hal. 115.

80 Hasan Mustafawi, Tahqiq fi Kalimat Al-Qur’an, jil. 2, hal. 245.
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dan QS. az-Zukhraf: (43: 68), dengan kata takzanz dalam QS.
Maryam: (19: 24) dan QS. al-Qasas: (28: 7), dengan kata
takzan sebanyak lima kali dalam QS. at-Tawbah: (9: 40), QS.
al-Hijr: (15: 88), QS. an-Nahl: (16: 127), QS. an-Naml: (27:
70) dan QS. al-Ankabat: (29: 33). Dengan kata hazanan
dalam QS. at-Tawbah: (9: 92) dan QS. al-Qasas: (28: 8),
dengan kata yakzunu dalam QS. al-An’am: (6: 33) dan QS.
Yusuf: (12: 13), dengan kata yahzuna dalam QS. al-
Mujadalah: (58: 10). Dengan kata yahzanin sebanyak tiga
belas kali dalam QS. al-Bagarah: (2: 38), QS. al-Bagarah: (2:
62), QS. al-Bagarah: (2: 112), QS. al-Bagarah: (2: 262), QS.
al-Bagarah: (2: 274), QS al-Bagarah: (2: 277), QS. Ali
‘Imran: (3: 170), QS. al-Maidah: (5: 69), QS. al-An’am: (6:
48), QS. al-A’raf: (7: 35), QS. Yunus: (10: 62), QS. az-
Zumar: (39: 61) dan QS. al-Ahqaf: (46: 13). Dengan kata
yahzanna dalam QS. al-Ahzab: (33: 51), kata yakzunu dalam
QS. al-Anbiya: (21: 103) dan kata yahzun sebanyak lima kali
dalam QS. Ali ‘Imran: (3: 176), QS. al-Maidah: (5: 41), QS.
Yinus: (10: 65), QS. Lugman: (31: 23) dan QS. Yasin: 36:
76).

b) Shagawah

Kata shagawah berasal dari fi’il shaqiya yashqa yang
merupakan lawan dari sa’a@dah. Dalam Kkitab Mufradat fi
Ghartb Al-Qur’an kata shagawah memiliki dua macam yaitu
kesengsaraan (shagawah) ukhrawi dan kesengsaraan
duniawi. Seringkali ia digunakan untuk menunjukkan makna
kelelahan, akan tetapi setiap kesengsaraan adalah kelelahan
dan tidak setiap kelelahan adalah kesengsaraan.®* Mustafaw1
mengartikannya keadaaan yang terdapat kesulitan dan
gangguan yang menghalangi sampainya kebaikan, perbaikan
dan kesempurnaan.®

81 Abt al-Qasim al-Husayn bin Muhammad al-Isfahani, Mufi-adat fi Gharib

Al-Qur an, hal. 265.

82 Hasan Mustafawi, Tahqiq fi Kalimat Al-Qur’an, jil. 6, hal. 116.
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Kata shagawah dan derivasinya disebutkan Al-
Qur’an sebanyak 12 kali. Dengan kata al-ashga tiga kali
dalam QS. al-A’la: (87: 11), QS. al-Layl: (92: 15) dan QS.
ash-Shams: (92:12), dengan kata shaqiy empat kali dalam
QS. Maryam: (19: 4), QS. Maryam: (19: 32), QS. Maryam:
(19: 48) dan QS. Had: (11: 105), dengan kata tashqga dua kali
dalam QS. Taha: (20: 2) dan QS. Taha: (20: 117), dengan
kata yashqga dalam QS. Taha: (20:123), dengan kata shaqii
dalam QS. Hud: (11: 106) dan dengan kata shigwah dalam
QS. al-Mu’miniin: (23: 106).

Dalam beberapa ayat seperti QS. al-Layl: (92: 15),
QS. Hud: (11: 106), QS. Hud: (11: 105) dan QS. Taha:
(20:123) kata shagawah digunakan untuk membicarakan
keadaan yang akan menimpa orang-orang kafir dan pendosa.

C) La Yuflihiin

Frasa la yuflihun digunakan oleh Al-Qur’an dua kali
pada QS. Yunus: (10: 69) dan QS. an-Nahl: (16: 116). Selain
itu, dengan frasa yang sejenis yaitu /a@ yuflihu sebanyak
sepuluh kali dalam QS. al-An’am: (6: 21), QS. al-An’am: (6:
135), QS. Yinus: (10: 17), QS. Yunus: (10: 77), QS. Yinus:
(10: 69), QS. Yusuf: (12: 23), QS. Taha: (20: 69), QS. al-
Mu’mintin: (23: 117), QS. al-Qasas: (28: 37) dan QS. al-
Qasas: (28: 82).

Frasa /a yuflihun dan [a yuflizu selalu disandingkan
dengan kekafiran, kezaliman dan kejahatan. Sebagaimana
bentuk antonimnya yaitu berbagai bentuk kata falaka yang
tidak didahului kata negasi selalu disandingkan dengan
keimanan dan kebaikan. Hal ini menunjukkan bahwa orang
yang beriman pasti bahagia sedangkan orang yang kafir dan
zalim tidak bahagia.

C. Pembahasan Keimanan
1. Pengertian Keimanan
Secara bahasa, keimanan memiliki akar kata “iman”
dengan imbuhan kata “ke” dan “an.” Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) kata “iman” berarti kepercayaan
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(yang berkenaan dengan agama); keyakinan dan kepercayaan
kepada Allah, Nabi dan Kitab. Sedangkan kata keimanan
artinya keyakinan, ketetapan hati dan keteguhan hati.®® Kata
iman merupakan serapan dari kosa kata bahasa Arab yaitu ¢l
(tman) derivasi dari kata el (@mana-yu’'minu). Dalam
kitab Maqgayis al-Lughah, kata amana memiliki dua arti, yaitu
keamanan dan membenarkan.®* Sedangkan dalam kitab Lisan
al-‘Arab, kata 7man memiliki dua kemungkinan makna, yaitu
bermakna lawan dari kafir dan makna membenarkan sebagai
lawan Kkata takdhib, yaitu mendustakan.®® Iman adalah
menunjukkan ketundukan dan menerima syariat yang dibawa
oleh Nabi saw, ia meyakini dan membenarkannya di dalam
hati 8

Seseorang yang beriman disebut dengan mukmin
sebagai tingkat yang lebih tinggi dari muslim sebagaimana
terdapat pada firman-Nya (QS. 49: 14).87 Allah swt
memerintahkan Nabi saw untuk menegur orang Arab Badui
yang mengklaim dirinya sebagai orang yang beriman padahal
keimanan belum masuk ke dalam hatinya sehingga seharusnya
mereka mengatakan bahwa diri mereka adalah muslim bukan

8 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia versi Online/Daring (Dalam Jaringan), https://kbbi.web.id/iman, diakses
pada tanggal 9 Januari 2022 pukul 20.17 WIB.

8 Ahmad bin Faris bin Zakaria Abu al-Hasan, Magayis al-Lughah, (Beirut:
Dar al-Fikr, 1979), jil. 1, hal. 133.

8 Abi Fadl Jamal ad-Din Muhammad bin Mukarram bin Manzir, Lisan al-
‘Arab, jil. 13, hal. 21.

8 Abi Fadl Jamal ad-Din Muhammad bin Mukarram bin Manzur, Lisan al-
‘Arab, jil. 13, hal. 26.

87 QOrang-orang Arab Badui berkata, “Kami telah beriman.” Katakanlah
(kepada mereka), “Kamu belum beriman, tetapi katakanlah, ‘Kami baru berislam’
karena iman (yang sebenarnya) belum masuk ke dalam hatimu. Jika kamu taat kepada
Allah dan Rasul-Nya, Dia tidak akan mengurangi sedikit pun (pahala) amal
perbuatanmu.” Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS.
49: 14).


https://kbbi.web.id/
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mukmin. Melalui ayat ini Allah swt menunjukkan adanya
derajat keimanan yang lebih tinggi dari pada menjadi Islam.

Kata keimanan secara terminologi berarti keyakinan
yang kuat terhadap sesuatu yang nyata berdasarkan bukti.®® Para
teolog muslim mendefinisikan iman sebagai pengakuan dengan
ucapan dan keyakinan dengan hati.®® Sedangkan Yisuf
Qardhawi mendefinisikan iman sebagai kepercayaan yang
meresap ke dalam hati dengan penuh keyakinan, tidak
bercampur dengan keraguan serta memberi pengaruh bagi
pandangan hidup, tingkah laku dan perbuatan sehari-hari.
Keimanan tidak terbatas pada ucapan pada lidah saja melainkan
keyakinan dalam hati karena orang munafik mengaku beriman
dengan lidahnya sedangkan hatinya tidak meyakini. Keimanan
bukan juga hanya amal saleh karena banyak orang melakukan
amal kebaikan tetapi di dalam hatinya tidak ada keyakinan.*

Beberapa ahli lain mendefiniskan iman sebagai
meyakini dengan hati, menyatakan dengan lisan dan bertindak
dengan anggota tubuh. Sebagaimana disebutkan oleh Abiu
‘Ubayd al-Qasim ibn Salam dalam Kitab al-Iman bahwa iman
adalah sebuah pengabdian yang tulus kepada Tuhan dengan
hati, bersaksi dengan lisan dan mengamalkannya dengan
anggota tubuh.®! Juga tertera dalam hadis dari Rasulullah saw,
“Iman adalah pengakuan dengan lisan dan membenarkan
dengan hati dan mengamalkan dengan anggota tubuh %2

Para ulama sufi memaknai iman dengan lebih dalam
seperti yang diungkapkan oleh Imam Qushayri, iman adalah

8 Ali al-Jifri, The Concept of Faith in Islam, (Jordan: The Royal Aal Al-
Bayt Institute for Islamic Thought, 2012), hal. 13.

8 Ahmad ibn Abd al-Rahman al-Qadi, The Islamic Faith: A Simplified
Presentation, (Riyadh: King Fahad National Library, 2017), hal. 13.

% Yiisuf ‘Abdullah al-Qardawi, al-Iman wal Hayah, diterjemahkan oleh
Fachruddin HS, (Jakarta: Bulan Bintang, 1983), hal. 25.

%1 Abii ‘Ubayd al-Qasim ibn Salam, Kitab al-Iman dalam Ali al-Jifri, The
Concept of Faith in Islam, hal. 13.

9 Muhammad ‘Abd ar-Raiif al-Manawi, Faid al-Qadir Sharh al-Jami’ as-
Saghir, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1972), jil. 3, hal. 188.
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menghidupkan hati dan hati tidak akan hidup kecuali dengan
menyembelih jiwa (yang buruk).®® Imam Ali bin Abi Thalib as
juga mengumpamakan iman sebagai secercah warna putih di
hati maka semakin bertambahnya iman seseorang, hatinya
menjadi semakin putih dan jika imannya menjadi sempurna
hatinya menjadi putih sempurna.®*

Berdasarkan berbagai pandangan mengenai definisi
keimanan di atas maka dapat disimpulkan bahwa keimanan
adalah keyakinan yang kuat di dalam hati kepada Allah swt
yang disertai pada kesaksian melalui lisan dan perbuatan dengan
anggota badan. Keimanan yang dibahas dalam penelitian ini
adalah keimanan dengan makna membenarkan sebagai lawan
kata dari mendustakan.

. Keimanan dalam Perspektif Al-Qur’an

Kata iman dalam Al-Qur’an disebutkan dengan
berbagai bentuk jadian tidak kurang dari 550 kali.®® Berdasarkan
kata dasarnya, yaitu amana disebutkan sebanyak 879 kali dalam
723 ayat sedangkan yang menyebutkan dengan konteks
keimanan menurut Ali Audah sebagaimana dikutip oleh Shodiq
ada sekitar 718 kali.®® Hal ini menunjukkan bahwa keimanan
menjadi salah satu bahasan utama yang ingin disampaikan oleh
Allah swt melalui Al-Qur’an. Ayat-ayatnya menunjukkan ciri-
ciri orang yang beriman dan obyek yang diimani.

Raghib al-lsfahani menjelaskan kata 7man di dalam
Al-Qur’an terkadang digunakan untuk menyifati syariat yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw sebagaimana firman

% Abd al-Karim Ibn Hawazin Ibn Abd al-Malik al-Qushayri, Tafsir al-

Qushairt, (Libanon: Dar al-Kotob al-‘Timiyah, 2007), jil. 6, hal. 12.

% Abl Nasr Abdullah Ibn ‘Ali ash-Shiraj al-Tusi, Kitab al-Luma’ fi

Tasawwuf, (Leiden: E. J. Brill, 1914), hal.130.

% Shodig, “Pengukuran Keimanan: Perspektif Psikologi”, dalam Nadwa:

Jurnal Pendidikan Islam, (Semarang: IAIN Walisongo Semarang, Vol. 8. No. 1,
2014), hal. 127.

% Shodiq, “Pengukuran Keimanan: Perspektif Psikologi”, dalam Nadwa:

Jurnal Pendidikan Islam, hal. 127.
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Allah swt dalam firman-Nya, “Sesungguhnya orang-orang
beriman, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani dan orang-
orang Sabiin, siapa saja (di antara mereka) yang beriman
kepada Allah dan hari Akhir serta melakukan kebajikan (pasti)
mendapat pahala dari Tuhannya, tidak ada rasa takut yang
menimpa mereka dan mereka pun tidak bersedih hati.” (QS. 2:
62). Di ayat lain digunakan untuk menyifati orang-orang yang
mengikuti syariat-Nya dan bersaksi atas Allah swt dan Nabi-
Nya, seperti dalam firman-Nya, “Kebanyakan mereka tidak
beriman kepada Allah, bahkan mereka musyrik.” (QS. 12: 106).
Atau untuk menunjukkan makna membenarkan yang mencakup
tiga hal, yaitu membenarkan dalam hati, bersaksi dengan lisan
dan beramal dengan anggota tubuh, seperti dijelaskan dalam
firman-Nya, “Orang-orang yang beriman kepada Allah dan
rasul-rasul-Nya mereka itulah as-siddiqun (yang sangat kukuh
dalam kebenaran dan pembenarannya) dan syuhada (orang-
orang yang disaksikan kebenaran dan kebajikannya) di sisi
Tuhan mereka. Mereka mendapatkan pahala dan cahaya (dari
Tuhan) mereka. Adapun orang-orang yang kufur dan
mendustakan ayat-ayat Kami itulah penghuni (neraka) jahim.”
(QS. 57: 19).%

Mustafawi dalam kitabnya, Tahqgiq fi Kalimat Al-
Qur’an, menunjukkan bahwa iman yang merupakan derivasi
dari kata amana memiliki dua makna. Pertama, berarti sesuatu
yang menghasilkan keamanan dan ketenangan sebagaimana
amana. Kedua, artinya keadaan yang tenang dan aman tanpa
ada kesedihan dan penderitaan maka iman yang dapat
menghasilkan kesemuanya.®

Al-Qur’an juga menyebutkan beberapa ciri orang yang
beriman, sebagaimana firman Allah swt:

% Abi al-Qasim al-Husayn bin Muhammad al-1sfahani, Mufi-adat fi Ghartb
Al-Qur’an, hal. 26.
% Hasan Mustafawi, Takqiq fi Kalimat Al-Qur’an, jil. 1, hal. 164.



38

L By sRsn 80T 2gdle &8 15y 2,08 elog s 08y 0 0038 )
o5 2
“Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah mereka yang jika
disebut nama Allah gemetar hatinya jika dibacakan ayat-ayat-
Nya kepada mereka bertambah (kuat) imannya dan hanya
kepada Tuhannya mereka bertawakkal. (Yaitu) orang-orang
yang melaksanakan salat dan menginfakkan sebagian rezeki
yang Kami anugerahkan kepada. Mereka itulah orang-orang
yang benar-benar beriman. Bagi mereka derajat (tinggi) di sisi
Tuhannya dan ampunan serta rezeki yang mulia. (0S. 8: 2)”
Dalam ayat lain, Allah swt berfirman:

A e 3 el a1 st 1965 1 F Witsg B 1T 5 .00 G

Obaliall 24 2]
“Sungguh beruntunglah orang-orang mukmin. (Yaitu) orang-
orang yang khusyuk dalam salatnya. Orang-orang yang
meninggalkan (perbuatan dan perkataan) yang tidak berguna.
Orang-orang yang menunaikan zakat. Dan orang-orang yang
menjaga kemaluannya. Kecuali terhadap istri-istri mereka atau

hamba sahaya yang mereka miliki. Sesungguhnya mereka tidak
tercela (karena menggaulinya). (OS. 49: 15)”

. Unsur-Unsur Keimanan

Berdasarkan firman Allah swt pada QS. al-Bagarah:
(2: 177) dan QS. al-Bagarah: (2: 285) unsur-unsur keimanan
meliputi beriman kepada Allah swt, beriman kepada Kitab-Nya,
beriman kepada para Malaikat-Nya, beriman kepada para
Utusan-Nya dan beriman kepada Hari Kiamat.
a. Beriman kepada Allah swt
Beriman kepada Allah swt merupakan akar dari keimanan
yang dapat menjamin kehidupan manusia baik di dunia
maupun di akhirat. Beriman kepada Allah swt artinya
mengakui dan meyakini akan keesaan Allah swt. Meyakini
bahwa Allah swt adalah satu-satunya yang mencipta,
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mengatur alam semesta dan wajib disembah.®® Mengenai hal

ini meyakini keesaan Allah atau bertauhid terbagi menjadi

tiga bagian:

1) Tauhid dalam Khalgiyyat
Tauhid dalam khalgiyyat atau tauhid penciptaan artinya
meyakini bahwa segala sesuatu yang ada di dunia ini
diciptakan hanya oleh Satu Pencipta, yaitu Allah swt.%°

2) Tauhid dalam Rubibiyyah
Tauhid dalam rubabiyyah artinya meyakini Allah swt
sebagai pencipta, penguasa dan pengatur segala sesuatu
yang ada. Tauhid dalam rubabiyyah ini terbagi menjadi
dua, yaitu tauhid dalam rubabiyyah takwini dan tauhid
dalam rubabiyyah tasyri’z. Tauhid dalam rubabiyyah
takwinzi menyangkut penciptaan, yaitu meyakini bahwa
pengurusan dan pengaturan seluruh ciptaan berada di
tangan Allah Yang Mahakuasa.'®* Seperti pengaturan
orbit, terbit dan terbenamnya matahari, kehidupan dan
kematian manusia dan perlindungan terhadap makhluk-
Nya akan segala sesuatu yang dapat menimbulkan
kehancuran.
Tauhid dalam rubibiyyah tasyri’t menyangkut hukum
syariat dan agama. Artinya meyakini bahwa Allah swt
memiliki wewenang mutlak untuk menentukan peraturan
dan hukum syari’at.1®? Seorang manusia akan dikatakan
telah bertauhid dalam rubabiyyah tasyri’z sepenuhnya
adalah ketika ia mentaati segala hukum syari’at yang telah

% Ahmad ibn Abd al-Rahman al-Qadi, The Islamic Faith, hal. 13.

10 Muhammad Tagi Mishah, At-Tawhid or Monotheisme: As in The
Ideological and The Value Systems of Islam, diterjemahkan oleh M. Hashem,
(Jakarta: Lentera, 1996), hal. 18.

101 Muhammad Tagi Misbah, At-Tawhid or Monotheisme, diterjemahkan
oleh M. Hashem, hal. 20.

102 Muhammad Tagi Misbah, At-Tawhid or Monotheisme, diterjemahkan
oleh M. Hashem, hal. 21.
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Allah swt tentukan tanpa lagi mempertanyakan atau
mendahulukan keinginan pribadinya.
3) Tauhid dalam Ubadiyyah
Tauhid dalam ‘ubadiyyah kepada Allah artinya meyakini
bahwa hanya Allah, Tuhan Yang Mutlak dan Pemberi
Hukum Yang Mutlak yang patut dan layak disembah.
Dalam Islam tauhid ini termasuk ushzl ad-din (prinsip-
prinsip agama) tetapi mengenai praktiknya termasuk furi’
ad-din (cabang-cabang agama). 193
b. Beriman kepada Malaikat
Beriman kepada para malaikat-Nya, yaitu meyakini bahwa
Allah swt menciptakan makhluk yang selalu beribadah dan
mentaati-Nya, mereka merupakan makhluk non materi yang
memiliki tanggungjawab atau tugas masing-masing.%* Para
malaikat ini merupakan penjaga seluruh  manusia,
sebagamana dalam firman-Nya,
“Baginya  (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang
menyertainya secara bergiliran dari depan dan belakangnya
yang menjaganya atas perintah Allah, sesungguhnya Allah
tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka
mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah
menghendaki keburukan suatu kaum, tidak ada yang dapat
menolaknya dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka
selain Dia.” (QS. 13: 11).
Ayat ini menjelaskan bahwa para malaikat hadir sebagai
penjaga manusia. Manusia sebagai makhluk yang lemah ia
tidak bisa mengatur urusannya sendiri, baik apa yang
bermanfaat baginya maupun yang berbahaya baginya. Yang
dapat mengatur itu semua adalah Allah swt dan melalui para
malaikatnya manusia dipelihara sehingga apabila tidak ada
para malaikat manusia akan binasa.*%®

108 Muhammad Tagi Misbah, At-Tawhid or Monotheisme, diterjemahkan
oleh M. Hashem, hal. 27.

104 Ahmad ibn Abd al-Rahman al-Qadi, The Islamic Faith, hal. 43.

105 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Vol. 6, hal. 567.
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Melalui beriman kepada malaikat yaitu berupa kesadaran
bahwa ada makhluk non materi yang Allah perintahkan
untuk menjaga manusia secara totalitas maka akan
bertambah pula keimanannya kepada Allah sebagai pengatur
seluruh alam semesta. Selain itu manusia akan berhati-hati
dalam bertindak karena ia menyadari adanya pengawas bagi
semua yang ia lakukan.®
c. Beriman kepada Kitab Allah swt

Beriman kepada Kitab Allah swt adalah meyakini bahwa
Allah swt telah menurunkan Kkitab-kitab petunjuk kepada
para utusan-Nya untuk menjadi pedoman hidup dan
penunjuk jalan kebenaran bagi seluruh umat manusia.l%’
Allah swt telah menurunkan empat kitab petunjuk kepada
empat utusan pilihan-Nya, yaitu kitab Taurat kepada Nabi
Musa as, kitab Zabur kepada Nabi Daud as, kitab Injil
kepada Nabi Isa as dan kitab Al-Qur’an kepada Nabi
Muhammad saw. Umat muslim memiliki kewajiban untuk
mengikuti dan berpegang teguh pada apa yang dijelaskan
oleh Al-Qur’an. Karena Al-Qur’an merupakan kitab petunjuk
kehidupan manusia maka dengan mengimani sepenuhnya
hidup manusia akan berjalan sesuai dengan aturan.

“Wahai manusia, sungguh telah datang kepadamu pelajaran
(Al-Qur’an) dari Tuhanmu, penyembuh bagi sesuatu
(penyakit) yang terdapat dalam dada, dan petunjuk serta
rahmat bagi orang-orang mukmin.” (QS: 10: 57)

Ayat ini menunjukkan empat fungsi Al-Qur’an, yaitu sebagai
pengajaran, obat, petunjuk dan rahmat. Al-Qur’an sebagali
pengajaran adalah memberi peringatan yang berkaitan
dengan kebaikan yang bersifat sempurna dan pasti
kebenarannya karena ia bersumber dari Allah swt. Kemudian
obat bagi penyakit-penyakit ruhani seperti iri, dengki,

106 Shalih bin Fauzan al-Fauzan, Belief in Angel and Its Effect on the Life of
Ummah, diterjemahkan oleh Ummu Abdillah al-Buthoniyah, (Maktabah Raudhah al-
Muhibbin, 2010), hal. 38.

107 Ahmad ibn Abd al-Rahman al-Qadi, The Islamic Faith, hal. 49.



takabur dan semacamnya. Rahmat Allah swt yang berguna
untuk membantu menutupi kekurangan atau
ketidakberdayaan makhluk. Maka dengan mengikuti empat
fungsi Al-Quran ini manusia akan bahagia hidupnya. 1%
Beriman kepada Al-Qur’an akan memberikan kebahagiaan
kepada hidupnya karena akan hilang darinya keraguan,
ketakutan dan hal semacamnya.

d. Beriman kepada Utusan-Nya
Beriman kepada utusan-Nya, yaitu meyakini bahwa Allah
swt telah mengutus orang-orang tertentu yang telah diberikan
wahyu kepada mereka untuk kemudian mereka sampaikan
kepada umat manusia.'®® Umat manusia juga harus meyakini
akan kebenaran dari semua yang mereka sampaikan dan
mentaatinya.

e. Beriman kepada Hari Kiamat
Hari Kiamat merupakan hari di mana semua manusia akan
dibangkitkan untuk mendapatkan hasil perhitungan dan
balasan dari amal perbuatan mereka semasa hidup di dunia.
Umat manusia harus mengimani keberadaan Hari Kiamat
sebagai bentuk percaya bahwa Allah swt akan memberi
balasan atas setiap perbuatan manusia baik itu berupa
kebaikan maupun keburukan.*
Manusia terkadang mengimani sesuatu tetapi ia mengabaikan
kewajibannya maka ia melakukan yang dilarang, tetapi jika
ja ingat akan hari akhir di mana diperhitungkan besar
maupun kecil amalannya maka ia akan memasukkan dirinya
dalam hukuman dan tidak akan mendekati apa yang Allah
haramkan.

108 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Vol. 6, hal. 104.
109 Ahmad ibn Abd al-Rahman al-Qadi, The Islamic Faith, hal. 55.
110 Ahmad ibn Abd al-Rahman al-Qadi, The Islamic Faith, hal. 59.
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BAB 111

PENAFSIRAN AYAT-AYAT KEBAHAGIAAN DAN
KEIMANAN

A. Penafsiran Kebahagiaan

Muhammad  Husayn Tabatabai memiliki pengertian
kebahagiaan yang berbeda dari berbagai pandangan yang telah
peneliti paparkan pada bab sebelumnya. Menurutnya, kebahagiaan
sesuatu adalah meraih apa yang ada pada wujudnya dari kebaikan
yang karenanya dia menjadi sempurna dan merasakan kenikmatan.
Maka kebahagiaan pada manusia yang terdiri dari fisik dan ruh,
maka kebahagiaannya berarti dia meraih kebaikan yang berkaitan
dengan quwa (daya-daya atau fakultas-fakultas) yang bersifat fisik
dan ruhnya. Dengan kebaikan yang diraihnya dia menikmatinya
dan merasakan kelezatannya.!

Pada salah satu penafsiran ayat, bagi Muhammad
Husayn Tabatabai, Al-Qur’an memandang bahwa manusia
merupakan sesuatu yang tersusun dari ruh yang kekal dan badan
yang bersifat materi yang berubah dan berganti. Atas dasar ini,
manusia kembali pada Tuhannya sehingga keabadiannya sempurna
tanpa kehancuran.? Dalam hal ini, Muhammad Husayn Tabataba,
membagi (sa ‘adah) kebahagiaan dan (shagawah) ketidakbahagiaan
atau kesengsaraan pada ruh dan badan. Ada yang di dalamnya
hanya terdapat kebahagiaan ruh saja, dalam hal ini murni untuk ruh
saja, seperti ilmu dan serupanya. Ada yang di dalamnya terdapat
kebahagiaan tubuh dan kebahagiaan ruh bersamaan, seperti harta
dan anak selama tidak memalingkan dari mengingat Allah dan
tidak membuatnya terikat dengan duniawi. Ada yang di dalamnya
terdapat kesengsaraan badan (dalam hal adanya kekurangan yang
terkait dengan badan) dan kebahagiaan ruh yang abadi, seperti

! Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, (Beirut:
Muassasah al-A’lami lil Matb@’at, 1991), jil. 11, hal. 19.
2 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 3, hal. 13,
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terbunuh di jalan Allah dan hilangnya harta karena Allah semata,
karena kedudukannya seperti menahan pahitnya obat sesaat untuk
mendapatkan kesehatan selama di dunia. Dan ada yang di
dalamnya terdapat kebahagiaan badan dan kesengsaraan ruh, yaitu
kesengsaraan manusia dan azab baginya. Al-Qur’an menyebutnya
dengan kebahagiaan badan saja sebagai mata’ galil (kenikmatan
yang sedikit) yang tidak selayaknya dipikul. Hal ini disebutkan
dalam firman-Nya, Jangan sekali-kali kamu teperdaya oleh bolak-
balik perjalanan orang-orang yang kufur di seluruh negeri.
(Semua itu hanyalah) kesenangan sementara, kemudian tempat
kembali mereka ialah (neraka) Jahanam. Itulah seburuk-buruk
tempat tinggal. (QS. 3: 196-197). Ada juga yang di dalamnya
terdapat kesengsaraan badan dan ruh secara bersamaan. Al-Qur’an
menyebutnya sebagai azab, sedangkan orang-orang juga
menyebutnya sebagai azab atau siksaan, tetapi dengan sudut
pandang yang berbeda. Dalam Al-Qur’an disebut sebagai azab
karena terdapat kesengsaraan ruh dan disebut siksaan bagi mereka
karena terdapat kesengsaraan badan, seperti macam-macam
siksaan yang diturunkan pada umat-umat terdahulu. Hal ini
disebutkan dalam  firman-Nya, Tidakkah engkau (Nabi
Muhammad) memperhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat
terhadap (kaum) ‘Ad, (vaitu) penduduk Iram (ibu kota kaum °‘Ad)
yang mempunyai bangunan-bangunan vyang tinggi. Yang
sebelumnya tidak pernah dibangun (suatu kota pun) seperti itu di
negeri-negeri (lain)? (Tidakkah engkau perhatikan pula kaum)
Samud yang memotong batu-batu besar di lembah. Dan Fir‘aun
yang mempunyai pasak-pasak (bangunan yang besar). Yang
berbuat sewenang-wenang dalam negeri, lalu banyak berbuat
kerusakan di dalamnya (negeri itu), maka Tuhanmu menimpakan
cemeti azab (yang dahsyat) kepada mereka? Sesungguhnya
Tuhanmu benar-benar mengawasi. (QS. 89: 6-14)3

Pada penafsiran ayat yang lain, Muhammad Husayn
Tabatabai membagi kebahagiaan menjadi kebahagiaan duniawi

3 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 3, hal. 13,
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dan kebahagiaan ukhrawi. Kebahagiaan duniawi terbagi menjadi
tiga, yaitu kebahagiaan mental, kebahagiaan fisik dan kebahagiaan
eksternal.*

Dalam pandangan Muhammad Husayn Tabatabai yang
menjadi kebahagiaan hakiki bagi manusia adalah kebahagiaan
ruhani.®  Muhammad Husayn Tabatabai memberikan
pandangannya terhadap kaum materialis.

“Manusia materialis yang tidak berakhlak dengan akhlak
Allah dan tidak beradab dengan adab Allah maka ia
melihat kebahagiaan materi adalah kebahagiaan dan tidak
memedulikan  kebahagiaan ruh  yang merupakan
kebahagiaan maknawi. la lebih senang mengumpulkan
harta, anak-anak, penghargaan, kekuasaan dan kedudukan.
Meskipun jika dia menginginkan dari apa yang telah
dimilikinya, tetapi dia tidak lain menginginkan hanya
kenikmatan dan kelezatan dari apa yang digambarkan oleh
khayalan-khayalannya. Jika dia telah meraihnya, dia
melihat salah satu kenikmatan itu dikelilingi oleh banyak
penderitaan. Apabila dia tidak mendapatkan apa yang dia
inginkan maka akhirnya menjadi angan-angan dan
penyesalan. Jika dia  meraihnya, tetapi dia
mendapatkannya tidak sesuai dengan apa Yyang
diinginkannya karena dia melihat di dalamnya banyak
kekurangan serta menemukan banyak penderitaan
bersamanya dan rendahnya faktor-faktor yang dijadikan
sandarannya."®

Maka dengan kata lain yang terjadi pada kaum materialis
adalah mereka cenderung melihat pada kekurangan dan merasa
tidak puas. Sehingga mereka terus mencari apa yang diinginkan
yang mereka pikir akan mengobati rasa sakitnya. Akan tetapi
ketika mereka sudah mendapatkannya, mereka tetap merasa kurang

118.

4 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 14, hal.

5 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 3, hal. 12,
® Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 3, hal. 13,
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lalu kembali pada kekecewaan dan kesakitan lalu kembali mencari.
Keadaan ini terus berputar dalam kehidupan mereka sehingga
hatinya tidak pernah dalam ketenangan dan kedamaian.

Kelompok manusia ini merupakan manusia yang terikat
dengan hawa nafsunya dan kehidupan dunia yang menganggap
kebahagiaan terletak pada keindahan dunia dan kenikmatan materi
sehingga semua hal selainnya adalah penderitaan.” Golongan inilah
yang berada dalam kesesatan dan Allah swt menjanjikan kengerian
Hari Kiamat bagi mereka dalam firman-Nya, “Maka biarkanlah
mereka tenggelam (dalam kesesatan) dan bermain-main (di dunia)
sampai mereka menjumpai hari yang dijanjikan kepada mereka.”
(QS. 70: 42) dan firman-Nya, “Sungguh, kamu dahulu benar-benar
lalai tentang (peristiwa) ini, maka Kami singkapkan penutup
matamu, sehingga penglihatanmu pada hari ini sangat tajam.”
(QS. 50: 22).

Al-Qur’an menjelaskan bahwa kebahagiaan berkaitan
dengan perasaan dan persepsi bukan dengan hal yang bersifat
materi maka bagi manusia yang menghubungkan hatinya hanya
kepada Allah dan melihat bahwa Allahlah Pemilik segala sesuatu
dan tidak ada hal yang tidak kembali (kepemilikannya) selain
kepada-Nya serta segala sesuatu merujuk pada-Nya akan selalu
melihat kebahagiaan dalam dirinya.®

Sebagaimana telah disebutkan dalam bab sebelumnya,
terdapat beberapa istilah yang memiliki makna kebahagiaan dalam
Al-Qur’an. Sesuai dengan fokus penelitian ini yaitu menggunakan
pandangan Muhammad Husayn Tabatabai maka berikut
pembahasan atas istilah-istilah tersebut:

1. Sa’td
e 5 233 1Sl S 08 Y o
“Ketika hari itu datang, tidak seorang pun yang
berbicara, kecuali dengan izin-Nya. Maka, di antara mereka

’

ada yang sengsara dan ada yang berbahagia.’

" Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 3, hal. 14.
8 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 3, hal. 14.
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Muhammad Husayn Tabatabai dalam penafsiran QS.
Hud: (11: 105) menjelaskan bahwa kata sa 'adah (kebahagiaan)
sesuatu adalah meraih apa yang ada pada wujudnya dari
kebaikan yang karenanya dia menjadi sempurna dan merasakan
kenikmatan. Maka kebahagiaan pada manusia yang terdiri dari
fisik dan ruh, maka kebahagiaannya berarti dia meraih kebaikan
yang berkaitan dengan gquwa (daya-daya atau fakultas-fakultas)
yang bersifat fisik dan ruhnya. ° Dengan kebaikan yang
diraihnya dia menikmatinya dan merasakan kelezatannya.
Perbedaan sa’adah dengan kebaikan adalah sa’adah bersifat
khusus, sedangkan kebaikan bersifat umum. Ayat ini
menjelaskan keadaan manusia pada hari Kiamat, yaitu ada yang
berbahagia karena keimanannya dan bersedih karena
kekafirannya. *°

. Falaha

Muhammad Husayn Tabatabai dalam menafsirkan kata
falaha mengutip penjelasan dari Raghib Isfahani, definisi dari
kata falaka yaitu tercapainya tujuan yang diharapkan. Makna

aslinya adalah memecah () tetapi ia dapat dimaknai dengan

kebahagiaan karena seorang yang bahagia berarti ia telah
memecahkan hal-hal yang menghalangi kebahagiaannya. Kata
ini mencakup kebahagiaan dunia dan akhirat, kebahagiaan dunia
dengan kebahagiaan yang membuat hidupnya menjadi baik dan
kebahagiaan akhirat dengan keabadian, kekayaan, kemuliaan
dan pengetahuan.?

Al-Qur’an menggunakan redaksi kata falaka dalam term
kebahagiaan yang dikaitkan dengan term keimanan dalam enam
ayat yaitu pada QS. al-A’raf: (7: 157), QS. at-Tawbah: (9: 88),

19.

19.

47.

® Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 11, hal.
10 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir AI-Qur’an, jil. 11, hal.

1 Muhammad Husayn Tabataba’i, Al-Mizan fi Tafsir Al-Quran, jil. 7, hal.



48

QS. an-Nar: (24: 51), QS. al-Qasas: (28: 67), QS. al-Mu’minin:
(23: 1) dan QS. Mujadalah: (58: 22). Berikut penafsiran ayat-
ayat tersebut:

a. Penafsiran atas QS. al-A’raf: (7: 157)

LAY 5 o i UAG 604 o a3t ok
5 pele i 5 oA U4 5 S8 e s 5 kel 0L
5 byl 38055 5 4 1T ol e SIS Y 5 k) e

otlith 24 Myl s ST s 5 i

“(Yaitu), orang-orang Yyang mengikuti Rasul
(Muhammad), Nabi yang ummi (tidak pandai baca tulis)
yang (namanya) mereka temukan tertulis di dalam Taurat
dan Injil yang ada pada mereka. Dia menyuruh mereka
kepada yang makruf, mencegah dari yang mungkar,
menghalalkan segala yang baik bagi mereka, mengharamkan
segala yang buruk bagi mereka dan membebaskan beban-
beban serta belenggu-belenggu yang ada pada mereka.
Adapun  orang-orang yang beriman  kepadanya,
memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya terang
yang diturunkan bersamanya (Al-Qur’an), mereka itulah
orang-orang beruntung.”

Dalam ayat ini terdapat empat poin yang
menjadikan seseorang termasuk golongan muflikin, yaitu
mereka yang beriman  kepada Rasulullah  saw,
memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang
diturunkan bersamanya. Muhammad Husayn Tabatabai
menerangkan bahwa yang dimaksud dengan cahaya yang
turun bersamanya adalah Al-Qur’an al-Karim. Disifati
dengan “cahaya” karena ia menyinari jalan kehidupan dan
jalan yang ditempuh oleh manusia menuju tempat
kebahagiaan dan kesempurnaan.*? Allah swt menjanjikan al-

288.

12 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 8, hal.
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falah bagi mereka yang berarti mencakup kebahagiaan dunia
dan akhirat.

b. Penafsiran atas QS. at-Tawbah: (9: 88)

5 S i Bl g e B 5 il pisle 46 1T 5l 5 Jtan S
Bylith 25 819

“Akan tetapi, Rasul dan orang-orang yang beriman
bersamanya berjihad dengan harta dan jiwanya. Mereka
memperoleh berbagai kebaikan. Mereka (pula)-lah orang-
orang yang beruntung.”

Ayat ini merupakan pujian yang Allah swt berikan
kepada orang-orang mukmin yang memilih ikut berperang
bersama dengan Rasulullah saw. Mereka adalah mukmin
sejati yang hatinya telah selesai terhadap urusan-urusan
duniawi tidak seperti yang dilakukan oleh orang-orang
munafik. Melalui keimanannya mereka akan memperoleh
kehidupan yang baik, cahaya dan petunjuk llahi, syahadah,
serta seluruh hal yang akan mendekatkan diri mereka kepada
Allah swt sehingga merekalah orang-orang yang bahagia.®
Penafsiran atas QS. al-Mu’miniin: (23: 1)

Sapd 5130 38

“Sungguh beruntunglah orang-orang mukmin.

Allah swt menggunakan bentuk gasam dalam ayat
ini untuk menegaskan keniscayaan kebahagiaan bagi orang
yang beriman. Adapun karakteristik dari orang beriman
terdapat pada delapan ayat selanjutnya yaitu, orang yang
melaksanakan salat dengan khusyuk, menjauhi perbuatan dan
perkataan yang tidak berguna, menunaikan zakat, menjaga
kemaluan, menjaga amanat dan menepati janji, serta
memelihara semua salat mereka.

373.

13 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 9, hal.
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Muhammad Husayn Tabatabai menjelaskan bahwa
karakteristik ini akan menjadi efektif dalam kehidupan
apabila mukmin tersebut melaksanakan dampak atau efek
dari sifat-sifat tersebut. Pertama, dampak bagi orang yang
melaksanakan salat adalah dia menyadari keadaan yang akan
menenggelamkannya dalam kehinaan dan aib serta dia akan
mencabut hatinya dari semua yang membuatnya lalai dan
menyibukkan perhatiannya.'*

Kedua, dampak dari sifat menjauhkan diri dari al-
laghw®®, yaitu dia akan menjauhkan dirinya dari perbuatan
yang keji dan kesibukan yang tidak terdapat kemuliaan dan
kehormatan di dalamnya serta menghubungkan dirinya
dengan urusan dan tujuan yang mulia.*® Ketiga, dampak dari
menunaikan zakat adalah dia menyadari bahwa dia tidak
akan mencapai kebahagiaan yang sempurna kecuali dengan
masyarakat yang bahagia. Yaitu, di mana setiap orang
mendapatkan haknya dan persamaan kelas dalam menikmati
keuntungan dan beban hidup. Menginfakkan harta kepada
yang faqgir dan miskin adalah satu-satunya cara untuk
mewujudkan kebahagiaan tersebut.!’

Keempat, dampak dari sifat menjaga kemaluan
adalah dia tidak akan melakukan bahkan mendekati
perbuatan zina. Maka dengan keimanan sejati perbuatan zina
tidak akan mungkin terjadi dalam masyarakat.'® Kelima,

14 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir AI-Qur’an, jil. 15, hal.

15 Al-laghw adalah perbuatan yang tidak bermanfaat dan bertentangan
dengan sesuatu yang bermanfaat dan urusan yang secara zahir bermanfaat tetapi
hasilnya merujuk pada sesuatu yang lain. Lihat Muhammad Husayn Tabatabai, Al-
Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 15, hal. 8.

16 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 15, hal.
9.

1 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 15, hal.
10.

18 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 15, hal.
11.
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dampak dari sifat selalu menjaga amanat adalah apabila
seseorang menitipkan amanat kepadanya atau membuat
perjanjian dengannya dia menepatinya dan tidak akan
berkhianat.®

Maka dapat disimpulkan bahwa untuk mendapatkan
kebahagiaan seseorang harus beriman dan melaksanakan
dampak dari keimanannya tersebut sehingga tercipta
kebahagiaan bagi dirinya sendiri maupun bagi masyarakat
yang berada di sekitarnya.

Penafsiran atas QS. an-Nar: (24: 51)
5w bl O i e W 5 A1 )83 ) Geaith 03 0T
Ssladl) A é,L;Jﬁ 5 Labf

“Sesungguhnya yang merupakan ucapan orang-
orang mukmin, apabila mereka diajak kepada Allah dan
Rasul-Nya agar ia memutuskan (perkara) di antara mereka,
hanyalah, “Kami mendengar dan kami taat.” Mereka itulah
orang-orang yang beruntung.”

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa mereka yang
termasuk muflizzn adalah orang beriman yang akan
mengatakan sami’na wa ata’na dalam menjawab panggilan
Allah swt dan Rasulullah saw. Melalui ayat ini Allah swt
menjelaskan bahwa terkadang panggilan-Nya diabaikan oleh
sebagian manusia. Yaitu, orang-orang munafik yang telah
disebutkan pada beberapa ayat sebelumnya. Ketika orang-
orang mukmin dengan perkataan, “Kami mendengar dan
kami taat” maka artinya orang-orang mukmin mendengarkan
dan mentaati panggilan llahiah.?® Kalimat ini merupakan
jawaban tersendiri bagi orang mukmin dalam menjawab
panggilan Allah swt dan Rasul-Nya. Sebagaimana pada ayat
sebelumnya orang munafik dikatakan termasuk orang yang

11.

148.

19 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 15, hal.

20 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir AlI-Qur’an, jil. 15, hal.
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zalim dalam akhir ayat ini ditegaskan bahwa orang-orang
mukmin ini termasuk orang-orang yang berbahagia.?!

e. Penafsiran atas QS. al-Qasas: (28: 67)

W\&éﬁﬁ@é@u:}giijjgbyLﬁ@

“Adapun orang yang bertobat, beriman dan
beramal saleh mudah-mudahan termasuk orang-orang yang
beruntung.”

Ayat ini menjelaskan tentang keadaan orang yang
kafir dan belum kembali pada Allah. Adapun orang yang
telah kembali, beriman dan beramal saleh maka diharapkan
dia termasuk orang-orang yang beruntung. Kata ‘asa dalam
ayat ini untuk memastikan kebiasaan orang-orang mulia dan
sebagai bentuk harapan dari sisi orang yang bertobat
sehingga  maknanya semoga dia  bisa  meraih
keberuntungan.?> Maka dapat disimpulkan syarat untuk
menjadi orang bahagia adalah bertobat, beriman dan beramal
saleh. Kebahagiaan bagi mereka adalah suatu keniscayaan.
Penafsiran atas QS. al-Mujadalah: (58: 22)

B0 5 g 5 85 3a B Y1 ol 5 AL SE L A Y

P
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“Engkau  (Nabi  Muhammad)  tidak  akan
mendapatkan suatu kaum yang beriman kepada Allah dan
Hari Akhir saling berkasih sayang dengan orang yang

menentang Allah dan Rasul-Nya sekalipun mereka itu
bapaknya, anaknya, saudaranya, atau kerabatnya. Mereka

149.

66.

2 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 15, hal.

22 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir AlI-Qur’an, jil. 16, hal.
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itulah orang-orang yang telah Allah tetapkan keimanan di
dalam hatinya dan menguatkan mereka dengan pertolongan
dari-Nya. Dia akan memasukkan mereka ke dalam surga
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di
dalamnya. Allah rida kepada mereka dan mereka pun rida
kepada-Nya. Merekalah golongan Allah. Ingatlah,
sesungguhnya golongan Allah itulah orang-orang yang
beruntung.”

Dalam ayat ini poin penting yang menjadikan
manusia bahagia adalah mereka yang beriman yang tidak
mencampurkan kecintaan mereka kepada Allah swt dengan
kecintaan pada musuh Allah swt, baik itu kasih sayang yang
disebabkan kedekatan maupun hubungan keluarga seperti
ayah, saudara, anak dan sebagainya. Hal ini karena antara
keimanan dan berkasih sayang dengan para penentang adalah
hal yang berlawanan dan tidak mungkin untuk
menggabungkan keduanya. 23

Mereka berbahagia dengan Allah swt yang
menguatkan keimanan mereka melalui ar-rizh.2* Muhammad
Husayn Tabatabai menjelaskan bahwa ar-razkh adalah
landasan dasar kehidupan yang memancar darinya kekuasaan

dan perasaan.® Maka kalimat &. - (.M\ 5 maksudnya
bahwa sesungguhnya bagi seorang mukmin di balik ruh
basyariah-nya?® terdapat ruh yang lain. Kehidupan yang baru

memancar bagi mereka bersamaan dengan kemampuan dan
perasaan yang baru sebagaimana dijelaskan dalam firman-

23 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir AI-Qur’an, jil. 19, hal.

203.

24 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 15, hal.
204.

% Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 15, hal.
204.

% Rith bashariyah adalah landasan dasar kehidupan umum yang dimiliki
semua manusia yaitu di mana termasuk di dalamnya orang mukmin dan orang kafir.
Lihat Muhammad Husayn Tabatabati, Al-Mizan fi Tafsir AI-Qur ‘an, jil. 15, hal. 204.
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Nya, “Apakah orang yang sudah mati lalu Kami hidupkan
dan beri dia cahaya yang membuatnya dapat berjalan di
tengah tengah orang banyak, seperti orang yang berada
dalam kegelapan sehingga dia tidak dapat keluar dari sana?
Demikianlah, dijadikan terasa indah bagi orang-orang kafir
apa yang mereka kerjakan.” (QS. 6: 122) dan firman-Nya,
“Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun
perempuan, sedangkan dia seorang mukmin, sungguh, Kami
pasti akan berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan
Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik dari pada
apa yang selalu mereka kerjakan.” (QS. 16: 97).

Yang terkandung dalam ayat tersebut adalah
kehidupan baik yang melazimkan dampak yang baik juga,
yaitu berupa kemampuan dan keinginan yang mendorongnya
pada amal kebaikan. Keduanya diistilahkan sebagai cahaya
sebagaimana dalam QS. al-An’am: 122 dan QS. al-Hadid:
2827, Ini merupakan kehidupan khusus yang memiliki
dampak khusus yang melazimkan kebahagiaan abadi
manusia. Berbeda dengan kehidupan yang mana bergabung
antara orang mukmin dan orang kafir, yang memiliki dampak
tergabung. Adapun yang disebutkan dalam ayat tersebut
adalah ruh keimanan selain dari ruh gabungan antara orang
mukmin dan orang kafir.?®

Atas dasar ini yang dimaksud dengan ruh pada yang
disebutkan sebelumnya adalah niir galb (cahaya hati) dan ia
merupakan nar ‘ilm (cahaya ilmu) yang menghasilkan
ketentraman. Dinamakan dengan rih sebagai majaz mursal
karena ia menjadi sebab bagi kehidupan abadi yang baik.

27 Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
berimanlah kepada Rasul-Nya (Nabi Muhammad), niscaya Allah menganugerahkan
kepadamu, dua bagian dari rahmat-Nya dan mejadikan cahaya untukmu yang dengan
cahaya itu kamu berjalan serta Dia mengampunimu. Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang. (QS. 57: 28)

28 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir AlI-Qur’an, jil. 15, hal.
204.
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Atau sebagai isti’arah karena dalam aspek-aspeknya ada
ilmu yang memancar dalam hati dan ilmu merupakan
kehidupan hati sebagaimana kebodohan merupakan kematian
hati. llmu menyerupai ruh yang memancarkan kehidupan.?®

Selain itu mereka akan mendapatkan surga yang
mata sungai mengalir di bawahnya dan mereka abadi di
dalamnya. Allah swt meridai mereka dengan rahmat-Nya
atas keikhlasan mereka dalam beriman pada-Nya dan mereka
rida atas Allah swt. Dia menggembirakan mereka dengan
merezkikan mereka berupa kehidupan yang baik dan surga.*
Mereka juga termasuk dalam hizbullah yang Allah jamin
kebahagiaannya. = Muhammad Husayn  Tabatabai
menegaskan bahwa mereka adalah pasukan-Nya dan mereka
adalah orang yang berbahagia, sebagaimana para orang
munafik yang mendukung untuk memusuhi Allah adalah
pasukan setan dan orang munafik adalah orang yang merugi-
31

Tabel 3.1: Penafsiran al-Falah

Nama Surah dan

No. Ayat Makna Ayat
Orang yang beriman kepada
Rasulullah saw,
1 QS. al-A’raf: (7: | memuliakannya, menolongnya
' 157) dan mengikut Al-Qur’an akan
mendapatkan kebahagiaan

dunia dan akhirat.

~ | Orang beriman vyang ikut
2. QS. at-Tawbah: berjihad bersama Rasulullah

(9: 88)

saw akan mendapatkan

2 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 15, hal.
205.

% Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 15, hal.
205.

31 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir AlI-Qur’an, jil. 15, hal.
205.
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kehidupan yang baik, cahaya
dan petunjuk Ilahi, syahadah,
serta seluruh hal yang akan
mendekatkan  diri  mereka
kepada Allah swit.

QS. al-Mu’miniin:

(23:1)

Orang beriman yang
melaksanakan dampak
keimanannya akan

mendapatkan kehidupan dunia
dan akhirat yang baik dan
teratur.

QS. an-Nar: (24:
51)

Orang beriman yang senantiasa
mendengarkan dan mentaati
Allah swt dan Rasulullah saw
mendapatkan kebahagiaan
dunia dan akhirat.

QS. al-Qasas: (28:

67)

Orang yang bertaubat, beriman
dan beramal saleh
mendapatkan kebahagiaan
dunia dan akhirat.

QS. al-Mujadalah:

(58: 22)

Orang beriman yang tidak
mencampurkan  kecintaannya
pada Allah swt dengan
kecintaannya pada  musuh
mendapatkan kehidupan baru
yang memiliki derajat yang
lebih tinggi dari kehidupan
pada umumnya. Kehidupan
yang memiliki dorongan dan
kemampuan senantiasa menuju
pada kebaikan. Kebahagiaan
akhirat berupa surga dan
kenikmatannya serta Allah rida
atas mereka.
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3. Sakinah
Al-Qur’an menggunakan redaksi kata sakinah yang
dikaitkan dengan redaksi keimanan terdapat dalam QS. at-
Tawbah: (9: 26) dan QS. al-Fath: (48: 4). Berikut penafsiran
ayat-ayat tersebut:

a. Penafsiran atas QS. at-Tawbah: (9: 26)
Sl g gt LT O5T g Geldd Je 5 g e 485 0 O E
oA 25 B 5198 50

“Kemudian, Allah menurunkan ketenangan (dari)-
Nya kepada Rasul-Nya dan kepada orang-orang mukmin,
serta menurunkan bala tentara yang kamu tidak melihatnya,
juga menyiksa orang-orang yang kafir. Itulah balasan
terhadap orang-orang kafir.”

Sakinah yang terdapat dalam ayat ini merupakan
sakinah yang diturunkan oleh Allah swt ke dalam hati
Rasulullah saw dan orang-orang mukmin dalam peperangan
Hunayn.®> Muhammad Husayn Tabatabai menjelaskan
bahwa sakinah yang ada dalam ayat ini meskipun maknanya
adalah ketentraman dan ketenangan, ia berbeda dengan
sakinah yang ada dalam hati seorang pemberani atau gagah.
Seorang yang pemberani akan tenang dalam menghadapi
musuh karena ia percaya diri untuk menjatuhkan pihak
lawan. Sakinah ini merupakan ketenangan dan ketentraman
llahiah yang tidak akan membuat lupa penerimanya akan
kedudukan Allah swt. Tidak seperti ketenangan yang dimiliki
oleh orang pemberani yang memungkinkan mereka untuk
bangga dan menggantungkan diri pada kekuatan diri mereka
sendiri.®®

Dalam ayat lain yang berkaitan dengan ayat ini yaitu
dalam firman-Nya, “Jika kamu tidak menolongnya (Nabi

225.

234.

%2 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 9, hal.

33 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 9, hal.
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Muhammad), sungguh Allah telah menolongnya, (yaitu)
ketika orang-orang kafir mengusirnya (dari Mekkah);
sedangkan dia salah satu dari dua orang ketika keduanya
berada dalam gua, ketika dia berkata kepada sahabatnya,
“Janganlah engkau bersedih, sesungguhnya Allah bersama
kita.” Maka, Allah menurunkan ketenangan kepadanya (Nabi
Muhammad), memperkuatnya dengan bala tentara (malaikat)
yang tidak kamu lihat dan Dia menjadikan seruan orang-
orang kafir itu seruan yang paling rendah. (Sebaliknya)
firman Allah itulah yang paling tinggi. Allah Mahaperkasa
lagi Mahabijaksana.” (QS. 9: 40) dan firman-Nya, “Dialah
yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-
orang mukmin untuk menambah keimanan atas keimanan
mereka (yang telah ada). Milik Allahlah bala tentara langit
dan bumi dan Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana”.
(QS. 48: 4), menunjukkan bahwa penurunan sakinah itu
setelah Allah swt mengetahui apa yang ada dalam hati kaum
muslimin. Artinya, ada kondisi hati tertentu sebelum sakinah
diturunkan yaitu hati dalam kondisi suci atau bersih.3
Sebagaimana dalam QS. Al-Fath: (48:18)* bahwa turunnya
sakinah dari Allah swt didahului dengan persiapan,
kelayakan dan keberhakan sebelumnya.

Disebutkan juga mengenai efek dari sakinah adalah
ketakwaan, kesucian seseorang dari melakukan pelanggaran
terhadap Allah swt dan Rasulullah saw dengan melakukan
hal-hal yang diharamkan dan maksiat. Sebagaimana para
mufassir ketika menafsirkan penggalan ayat menjelaskan
bahwa bertambahnya keimanan dengan turunnya sakinah
menjadikan seseorang dalam perlindungan Ilahi dari

230.

% Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 9, hal.

3 Sungguh, Allah benar-benar telah meridai orang-orang mukmin ketika

mereka berjanji kepadamu (Nabi Muhammad) di bawah sebuah pohon. Dia
mengetahui apa yang ada dalam hati mereka, lalu Dia menganugerahkan ketenangan
kepada mereka dan memberi batasan berupa kemenangan yang dekat. (QS. 48: 18)
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melakukan maksiat dan hal-hal yang diharamkan dengan
keimanan sejati yang merupakan sumber kebaikan.®

Kemudian, yang dimaksud dengan orang mukmin
yang mendapatkan sakinah ini adalah orang-orang beriman
yang tetap berada di sisi Rasulullah saw hingga pertolongan
Allah swt datang kepada mereka, bukan orang munafik,
orang yang hatinya kotor dan yang imannya lemah.®” Adapun
orang-orang muslim yang kabur, kemudian kembali lagi
maka mereka harus menyesali perbuatan mereka dan bertobat
dengan tobat yang sebenar-benarnya hingga Alah swt melihat
dalam hati mereka kelayakan untuk mendapatkan sakinah.
Setelah itu baru Allah swt akan menolong mereka dengan
menurunkan sakinah dalam hati mereka.®

Atas dasar ini maka dapat disimpulkan bahwa
ketenangan dan ketentraman Allah swt diturunkan bagi
mereka yang beriman dan tetap bersama Rasulullah saw
dalam medan peperangan dalam keadaan apapun, sedangkan
mereka yang kabur kemudian kembali maka mereka harus
bertobat terlebih dahulu. Hal ini dikarenakan ketentraman
dan ketenangan llahiah yang mana tempatnya di hati
meniscayakan kebersihan dan kesucian tempat tersebut.

. Penafsiran atas QS. al-Fath: (48: 4)

3954 5 8l aa bl 3R Gl sl o BSE T sl 56
LSs Lode 80 057 5 2391 5 wlgledl

“Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke
dalam hati orang-orang mukmin untuk menambah keimanan
atas keimanan mereka (yang telah ada). Milik Allahlah bala

231

231

231.

% Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 9, hal.
87 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafstr Al-Qur’an, jil. 9, hal.

38 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 9, hal.
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tentara langit dan bumi dan Allah Maha Mengetahui lagi
Mahabijaksana.”

Secara umum maksud dari sakinah adalah tetapnya
hati, kestabilan dan kedamaiannya pada sesuatu yang
membuatnya aman.®® Dalam penafsiran ayat lain Muhammad
Husayn Tabatabai mendefinisikan sakinah sebagai keadaan
manusia yang stabil dan tidak ada kesulitan dalam
memutuskan tindakan batinnya sebagaimana keadaan orang
yang bijaksana, ia memiliki keteguhan dalam tindakannya.*°

Yang dimaksud dengan diturunkannya sakinah di
dalam hati mereka adalah keberadaannya di dalamnya
setelah ketiadaannya. Penggunakan kata inzal khusus untuk
isyarat pada ketinggian tempat berasalnya. ** Maka yang
dimaksud dengan penurunan ketenangan dan kestabilan
adalah turun di tempat tersebut adalah ia mendaratkan
perjalanannya di dalamnya.*?

Melalui penurunan sakinah ini Allah swt menambah
keimanan orang-orang yang beriman dengan
menguatkannya. Sebagaimana dijelaskan oleh Muhammad
Husayn Tabatabai bahwa penambahan keimanan adalah
dengan menguatkan bukan dengan makna yang lain.
Sebagian yang lain mengatakan bahwa keimanan yang
terdapat dalam ayat ini merupakan dua jenis keimanan yang
berbeda. Yang pertama, adalah al-iman al-fitri, sedangkan
yang kedua adalah al-iman istidlali.** Maka itu, maknanya

3% Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir AI-Qur’an, jil. 18, hal.

262.

40 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 2, hal.
293.

41 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 18, hal.
263.

42 Sebagaimana digunakan Al-Qur’an dalam ayat-ayat yang lain seperti QS.
az-Zumar: (39: 6), QS. al-Hadid: (57: 25) dan QS. al-Hijr: (15: 61).

4 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir AI-Qur’an, jil. 18, hal.
266.
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menjadi dengan diturunkannya sakinah akan menambahkan
keimanan istidlali atas keimanan al-fizr1.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa sakinah ini diturunkan kepada orang
yang beriman untuk menguatkan keimanan mereka. Tampak
bahwa kondisi sebelumnya adalah mereka dalam kondisi
beriman, jadi salah satu syarat diturunkannya sakinah adalah
keimanan.

Selain dalam penafsiran dua ayat di atas, Muhammad
Husayn Tabatabat juga membahas mengenai hubungan adanya
sakinah dengan keimanan. Melalui keimanan manusia akan
melakukan sesuatu sesuai dengan fitrahnya. Pada hakikatnya
fitrah manusia adalah mengarah pada kebaikan dan
kebermanfaatan maka apabila manusia melakukan sesuatu
sesuai dengan fitrahnya maka ia akan memiliki pikiran yang
stabil dan tenang sehingga tindakan yang ia hasilkan juga baik
dan ia memperoleh kebahagiaan.*

Berbeda dengan orang yang dalam hidupnya hanya
mengikuti hawa nafsu maka pikirannya akan dipenuhi oleh
khayalan yang tidak jelas sehingga akan mempengaruhinya
dalam membuat keputusan. Pikirannya dipenuhi dengan
keraguan, kebimbangan, tekad dan keberanian yang kurang
sehingga akan menghasilkan kesulitan-kesulitan yang lain.*

Orang-orang mukmin menyandarkan dirinya pada
sesuatu yang tidak akan berubah maupun runtuh, yaitu Allah
swt. Segala urusannya berdasarkan pada pengetahuan tanpa
keraguan, tindakannya mengikuti taklif Ilahi tanpa kecurigaan
sedikitpun terhadapnya sehingga ia tidak merasa takut pada
suatu hal-hal yang telah berlalu, tidak bersedih apabila
kehilangannya, tidak merasa terganggu dalam
mengidentifikasikan baik dan buruknya. Sedangkan orang yang
tidak beriman tidak memiliki sandaran atas hidupnya karena

293.

293.

4 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 2, hal.

4 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 2, hal.
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semua kebaikan dan keburukan kembali kepada dirinya,
sementara pikirannya telah dipenuhi oleh hawa nafsu, angan-
angan dan perasaan-perasaan yang buruk sehingga hidup
mereka dalam kegelapan, atau senantiasa bertindak zalim, baik
pada dirinya maupun pada yang lain.*®

Sebagaimana dikatakan dalam banyak ayat Al-Qur’an
seperti dalam QS. Ali ‘Imran: (3: 68), QS. Muhammad: (47:
11), QS. al-Bagarah: (2: 257), QS. al-A’raf: (7: 27), QS. Ali
‘Imran: (3: 175), QS. al-Bagarah: (2: 265), QS. an-Nisa: (4:
122) dan QS. Yianus: (10: 62), yang menyatakan bahwa
Allahlah yang menjadi Pemelihara orang-orang beriman.

Muhammad Husayn Tabatabai menjelaskan bahwa
dalam QS. al-An’am: (6: 122)* lebih jelas ditunjukkan adanya
perbedaan kehidupan bagi orang yang beriman dengan orang
kafir. Orang mukmin memiliki cahaya llahi yang menerangi
jalannya sehingga jelas mana yang baik dan buruk. Hatinya
selalu tenang dan stabil karena ada ruh Ilahi di dalamnya.
Sedangkan orang kafir yang dipenuhi dengan kezaliman maka
ja tidak bisa melihat apapun dalam hidupnya kecuali
kesengsaraan. 48

Tabel 3.2: Penafsiran Sakinah

No. Nama Surah dan Makna Kebahagiaan
Ayat

Orang beriman yang senantiasa
berada di sisi Rasulullah saw
QS. at-Tawbah: (9: | meski dalam kondisi perang

26) yang berkecamuk mendapatkan
ketenangan dan ketenteraman
jiwa yang dipenuhi dengan ruh

294,

4 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 2, hal.

47 Apakah orang yang sudah mati lalu Kami hidupkan dan beri dia cahaya

yang membuatnya dapat berjalan di tengah-tengah orang banyak, seperti orang yang
berada dalam kegelapan sehingga dia tidak dapat keluar dari sana? Demikianlah,
dijadikan terasa indah bagi orang-orang kafir apa yang mereka kerjakan. (QS. 6: 122)

294,

4 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 2, hal.
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Ilahi
Orang beriman yang teguh pada
keimanannya mendapatkan

2. | QS. al-Fath: (48: 4) ketenangan yang menambah

dan menguatkan keimanan

4. Tarmain al-Qulib
Al-Qur’an menghubungkan term kebahagiaan yang
menggunakan redaksi kata ini dengan term keimanan dalam QS.
ar-Ra’d: (13: 28).
ol s d %y T 0 35 2308 Bk 5050 0
“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka
menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, bahwa
hanya dengan mengingat Allah hati akan selalu tenteram.”
Irmi’'nan adalah ketenangan dan kestabilan, dan
irminan ila shay atau tenteram pada sesuatu, artinya merasa
tenang padanya. Ayat ini menjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan orang-orang yang kembali pada ayat sebelumnya, yaitu
orang yang beriman dan hatinya tenteram dengan mengingat
Allah. Maka golongan inilah yang siap menerima dan mengikuti
petunjuk Ilahi sebagaimana orang fasik mengikuti kesesatan,
seperti dalam firman-Nya, “Sesungguhnya Allah tidak segan
membuat perumpamaan seekor nyamuk atau yang lebih kecil
dari itu. Adapun orang-orang yang beriman mengetahui bahwa
itu kebenaran dari Tuhannya. Akan tetapi, orang-orang kafir
berkata, “Apa maksud Allah dengan perumpamaan ini?”
Dengan (perumpamaan) itu banyak orang yang disesatkan-Nya.
Dengan itu pula banyak orang yang diberi-Nya petunjuk.
Namun, tidak ada yang Dia sesatkan dengan (perumpamaan)
itu, selain orang-orang fasik.” (QS. 2: 26) dan firman-Nya,
“(Ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Wahai
kaumku, mengapa kamu menyakitiku? Padahal, kamu sungguh
mengetahui bahwa aku adalah utusan Allah kepadamu.” Maka,
ketika mereka berpaling (dari perintan Allah), Allah
memalingkan hati mereka (dari kebenaran). Allah tidak
memberi petunjuk kepada kaum yang fasik. ” (QS. 61: 5). Dalam
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ayat ini kalimat &1 53 22,08 £:ls 5 ‘ataf tafsir kepada kalimat
47 maka keimanan kepada Allah meniscayakan ketenangan

hati dengan mengingat Allah swt. 4°
Muhammad Husayn Tabatabai menjelaskan bahwa
ada dua kondisi yang menjadi permulaan ketentraman hati yang

ada dalam ayat ini. Yaitu, getaran hati (%, &1>3) yang terdapat

pada QS. al-Anfal: (8: 2) dan rasa takut (4.:s) atas amal

buruknya yang akan menahannya dari rahmat dan memutus
kebaikan dari Allah swt.>

Jiwa manusia jika terputus dari mengingat Allah swt
maka ia akan terhindar dari dua hal. Pertama, terhindar dari apa
yang melindunginya dari keburukan, kegagalan dan diambilnya
getaran pada kulit dan hatinya. Kedua, terhindar dari Tuhannya
yang erupakan Dzat yang dibutuhkan oleh fitrahnya, yang
dengan mengingat-Nya maka ia akan menjadi tenang dan
tenteram. >

Muhammad Husayn Tabatabai mengutip penjelasan
Fadhl bin Hasan Tabrisi dalam kitab tafsirnya, Majma’ al-
Bayan, mengenai ayat ini. Allah swt menyifati orang mukmin
bahwa hati mereka menjadi tenang dengan mengingat Allah swt
dan pada tempat yang lain Allah menyifati mereka dengan
ketika disebutkan nama Allah maka bergetar hatinya. Makna
yang pertama, Yyaitu mengingat berbagai kebaikan dan
kenikmatan yang tak terhingga dan pertolongan yang tak bisa
dibalas maka ia merasa tenang karenanya. Sedangkan makna
yang kedua, yaitu mengingat hukuman dan siksa maka ia
menjadi takut dan bergetar hatinya. Menurut Muhammad

356.

357.

357.

49 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 11, hal.
% Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 11, hal.

51 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir AI-Qur’an, jil. 11, hal.
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Husayn Tabatabai, penjelasan ini lebih sesuai dalam memaknai
kata adh-dhikr daripada penafsiran yang memaknai adh-dhikr
dengan Al-Qur’an.>?

Pembatasan dalam ayat ini merujuk pada dhikr Allah,
maka hati tidak akan tenang kecuali hanya dengan mengingat
Allah.>® Hati yang tenang merupakan kondisi yang memerlukan
sebab maka sebabnya hanya Allah yang Maha Kuasa yang
memiliki rahmat. Oleh karena itu, dengan mengingat-Nya hati
menjadi tenang dan diangkat segala kesusahan dan kegelisahan.
Mereka tenang karena tidak ada rasa takut kecuali pada apa
yang melalaikannya dari Allah swt berupa kesengsaraan dan
amarah. Mengingat-Nya menjadi penawar bagi jiwa yang
kebingungan, yaitu orang yang tidak mengetahui apa yang
diinginkannya dan apa yang diinginkan darinya. Ruhnya
menjadi gembira dan jiwanya menjadi santai karena dirinya
bertumpu pada Allah dan terhubung dengan-Nya. **

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
ketentraman merupakan keniscayaan bahwa orang yang
mengingat Allah swt karena mereka terhubung dengan Allah
swt dan menyandarkan kehidupan mereka pada-Nya. Akan
tetapi ketenangan ini bukan semata-semata hanya dengan
mengingat saja melainkan juga disertai dengan bergetarnya hati
karena mengingat-Nya dan rasa takut akan kondisi yang
membuatnya jauh dari-Nya.

. La Khawfun ‘Alayhim Wa La Hum Yahzaniin

Muhammad Husayn Tabatabai menerangkan makna la
khawfun ‘alayhim wa la@ hum yahzanin dengan membaginya
menjadi dua bagian. Yaitu, kalimat la khawfun ‘alayhim berarti
tidak ada sesuatu yang mungkin mereka tidak sukai dan takuti

357.

358.

358.

52 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 11, hal.
5 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 11, hal.

% Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir AI-Qur’an, jil. 11, hal.
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dari sesuatu yang akan terjadi dan kalimat la hum yakzanan
berarti tidak juga sesuatu yang tidak disukai yang telah terjadi
yang membuat sedih. Maka rasa takut adalah terhadap sesuatu
yang mungkin terjadi, sedangkan rasa sedih adalah terhadap
sesuatu yang sudah terjadi.>®

Al-Qur’an menyebut redaksi la khawfun ‘alayhim wa
la hum yahzaniuin yang dikaitkan dengan keimanan terdapat
dalam QS. al-Bagarah: (2: 62), QS. al-Bagarah: (2: 277), QS. al-
Maidah: (5: 69), QS. al-An’am: (6: 48) dan QS. al-Ahqaf: (46:
13). Berikut penafsiran ayat-ayat tersebut:
a. Penafsiran atas QS. al-Bagarah: (2: 62)

3 AV el 3 AL AT 23 Glal 5 sladl g b3le Gl g 1Tl 8

5% Y 5l D5 ¥ 508 e ik B UL s
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-
orang Yahudi, orang-orang Nasrani dan orang-orang
Sabiin, siapa saja (di antara mereka) yang beriman kepada
Allah dan Hari Akhir serta melakukan kebajikan (pasti)
mendapat pahala dari Tuhannya, tidak ada rasa takut yang
menimpa mereka dan mereka pun tidak bersedih hati.”
Dalam ayat ini dijelaskan bahwa mereka yang
bahagia adalah mereka yang beriman kepada Allah swt, Hari
Akhir dan beramal saleh. Tabatabai menegaskan bahwa
keimanan yang dimaksud dalam ayat ini bukan sekedar
keimanan secara zahir dengan sekedar menyandang nama
seperti mukminin, Yahudi, Nasrani dan Sabi’in, karena
kebahagiaan dan kemuliaan itu bergantung pada
penghambaan. ¢
Jadi, dapat disimpulkan yang menjadi syarat
kebahagiaan dalam ayat ini adalah keimanan yang disertai
dengan penghambaan. Sekedar menyandang nama sebagai

200.
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% Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 18, hal.

% Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 1, hal.
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kaum beriman tidaklah cukup untuk menyampaikan
seseorang pada kebahagiaan.

. Penafsiran atas QS. al-Bagarah: (2: 277)

V.:S/JVL&VAF\V.‘LQLS}\\)J )OM\ wU\)uLJ-LsaJH}L&jy\ UJVU\ d\

%%%%

“Sesungguhnya  orang-orang yang beriman,
beramal saleh, menegakkan salat dan menunaikan zakat,
mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada rasa
takut pada mereka dan tidak (pula) mereka bersedih.”

Ayat ini merupakan penjelasan tentang pahala bagi
orang-orang yang benar (al-mutasaddigin) dan orang-orang
yang menjauhi larangan memakan riba secara umum. Juga
jaminan bahwa mereka tidak akan merasa takut atas apa yang
akan terjadi maupun merasa sedih akan apa yang sudah
terjadi. Sebagaimana juga ditekankan dalam ayat selanjutnya
dengan kalimat in kuntum mukminin menunjukkan
keniscayaan meninggalkan riba bagi orang yang beriman.>’

. Penafsiran atas QS. al-Maidah: (5: 69)

3 f-‘}I\ QA\ 3 4 wb u-“ s L;)LA_J\ 3 qj»w\ \jsu J;.U\ 3 \}M\ u’"U‘ q\
O A 5 e D3 SE UL s

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, ornag-
orang Yahudi, Sabiin dan Nasrani. Siapa yang beriman
kepada Allah, hari kemudian dan beramal saleh, tidak ada
rasa takut yang menimpa mereka dan mereka pun tidak
bersedih.”

Ayat ini senada dengan QS. al-Bagarah: (2: 62)
yang menerangkan bahwa kebahagiaan bukan berdasar pada
keimanan secara zahir. Muhammad Husayn Tabatabail
menekankan bahwa Al-Qur’an tidak pernah menjelaskan
bahwa kebahagiaan berdasar pada nama atau julukan, seperti

427.

5 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 2, hal.
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penamaan orang beriman dan suatu kelompok tertentu seperti
Yahudi, Nasrani dan Sabi’in. Kebahagiaan dalam bentuk
tidak ada rasa takut yang menimpa mereka dan mereka pun
tidak bersedih itu diraih dengan dengan keimanan pada Allah
swt dan Hari Akhir dan beramal saleh.

. Keempat, QS. al-An’am: (6: 48)

Y 5 aele Dge o0 Aol 5 6T 528 i 5 5 32 ) Gt g L g
S

“Tidaklah Kami utus para Rasul melainkan untuk
memberi kabar gembira dan memberi peringatan. Siapa
beriman dan mengadakan perbaikan, maka tidak ada rasa
takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati.”

Ayat ini menjelaskan pada Nabi Muhammad saw
bahwa dia adalah seorang pembawa kabar tentang jenis azab
Allah swt. Allah swt memerintahkan Rasulullah saw untuk
memberikan bukti pada orang-orang kafir tentang azab Allah
tidak akan datang kepada mereka kecuali mereka adalah
orang yang zalim. % Mereka yang berbahagia adalah mereka
yang beriman kepada Allah swt dan memperbaiki dirinya.
Sedangkan mereka yang tidak beriman dan tetap dalam
kefasikan akan mendapatkan azab dari Allah swt.

Penafsiran atas QS. al-Ahqaf: (46: 13)
O ah Y 3 2gile Ogx N6 it F 8 106 5,0 )

“Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan
kami adalah Allah,” kemudian tetap istikamah, tidak ada
rasa takut pada mereka dan mereka tidak (pula) bersedih.

Kalimat rabbunallagh merupakan kesaksian mereka
atas rubabiyah Allah swt dan mengesakan-Nya. Mereka
istikamah atau tetap pada kesaksian mereka dan tidak
condong pada kesesatan dan penyimpangan serta

96.

% Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 7, hal.
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melaksanakan kewajiban praktis. Huruf fa pada kalimat >t
05% 4 Y 5 igle O3 merupakan jawaban dari shars yang
ada pada kalimat |52z f A & e J.U\ 3;. Dengan kata lain,

barangsiapa yang meyakini bahwa Allah adalah Tuhannya
dan Pengaturnya kemudian ia beristikamah maka ia tidak
akan merasa takut dan merasa sedih akan sebuah peristiwa
yang sudah terjadi maupun yang akan terjadi. >

Tabel 3.3: Penafsiran La Khawfun ‘Alayhim Wa La Hum
Yahzaniin

Nama Surah dan
No. Ayat Makna Ayat

Orang yang beriman kepada
Allah swt, Hari Akhir dan
QS. al-Bagarah: (2: | beramal saleh sesuai dengan

62) syariat Nabi Muhamad saw
tidak akan merasa takut dan
sedih.

Orang beriman yang
menjauhi larangan memakan
QS. al-Bagarah: (2: | riba tidak akan merasa takut

277) atas apa yang akan terjadi dan
sedih akan apa yang sudah
terjadi.

Orang yang beriman kepada
Allah swt, Hari Akhir dan
QS. al-Maidah: (5: | beramal saleh sesuai dengan

69) syariat Nabi Muhamad saw
tidak akan merasa takut dan
sedih.

59 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir AlI-Qur’an, jil. 18, hal.
200.
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Orang yang beriman kepada
Allah swt dan memperbaiki
QS. al-An’am: (6: | dirinya maka tidak akan
48) bersedih karena mereka tidak
akan mendapatkan azab Allah
Swit.
Orang yang beriman akan
keesaan Allah dan
QS. al-Ahqaf: (46: | beristigamah tidak akan takut
13) apa yang akan terjadi dan
sedih atas apa yang sudah
terjadi.

6. Fawz

Muhammad Husayn Tabatabai dalam penafsirannya
menjelaskan bahwa kebahagiaan yang dibahas dalam Al-Qur’an
menggunakan kata fawz merupakan kebahagiaan tertinggi
manusia sebagai seorang hamba.®® Al-Qur’an menyandingkan
redaksi kata fawz dengan term keimanan pada QS. an-Nisa: (4:
13), QS. at-Tawbah: (9: 20), QS. an-Nar: (24: 52), QS. al-

Ahzab: (33: 71) dan QS. as-Saff: (61: 12).

a. Penafsiran atas QS. an-Nisa: (4: 13)

e S G e o F ol e 25 5 A (i a5 S5k ol
saall 330 35 5 L
“Itu adalah batas-batas (ketentuan) Allah. Siapa
saja yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia akan
memasukkannya ke dalam surga-surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai. (Mereka) kekal di dalamnya.

Itulah kemenangan yang sangat besar.

Ayat ini menegaskan ayat-ayat sebelumnya yang
mana berkaitan dengan pembagian warisan. Kata al-kadd

252.

8 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 6, hal.
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berarti pemisah antara dua hal yang mana mencegah
bercampurnya yang satu dengan yang lainnya dan
menunjukkan perbedaan antara keduanya. Yang dimaksud
dengan batasan ini adalah hukum warisan dan kewajiban-
kewajiban yang telah dijelaskan. Allah swt memuliakan
perkara ini dengan menyebutkan dalam ayat pahala bagi
yang mentaati-Nya dan Rasul-Nya dan siksaan yang kekal
lagi hina bagi yang bermaksiat. Kebahagiaan yang Allah
janjikan berupa surga yang mengalir sungai di bawahnya dan
mereka abadi di dalamnya dengan syarat mereka tidak
melanggar batasan yang telah Allah tentukan, dalam konteks
ayat ini, yaitu hukum warisan.

. Penafsiran atas QS. at-Tawbah: (9: 20)

A X g il e T 5 0l 1 Lo 3 s 5 ie s 50T
S HEE 2yl 5

“Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta
berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwa mereka lebih
agung derajatnya di hadapan Allah. Mereka itulah orang-
orang yang beruntung.”

Ayat ini berhubungan dengan ayat sebelumnya,
yaitu tentang sekelompok orang yang menyamakan
kedudukan orang-orang yang menjaga Masjidil Haram dan
menuangkan air pada jamaah haji dan umrah dengan orang
beriman yang berjihad di jalan Allah. Mereka yang dimaksud
di sini adalah kaum muslimin penduduk Makkah. Sehingga
ayat ini turun untuk menegur orang-orang yang menyamakan
kedudukan dua kelompok tersebut. Perbuatan kelompok
pertama ini dinilai sebagai perbuatan yang tidak didasari oleh
keimanan sedangkan yang dilakukan oleh kelompok kedua

219.

61 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 4, hal.
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didasari oleh keimanan.®> Oleh karena itu, menyamakan
kedua kelompok tersebut merupakan hal yang tidak tepat.
Kalimat wulaika a’zamu darajat menunjukkan
kedudukan orang yang beriman dan berjihad. Bahwa mereka
memiliki derajat yang lebih mulia daripada orang yang
menjadi penjaga Masjidil Haram dan pemberi minum jemaah
Haji dan umrah. Dengan demikian, mereka yang beriman dan
berjihad  inilah  orang-orang yang  mendapatkan

keberuntungan. Sebagai lawan dari kalimat 5323\ sz Y A g

ol Allah swt menghidayahkan mereka kebahagiaan

berupa derajat yang paling tinggi, keberuntungan, rahmat dan
surga yang abadi.®

Maka dapat disimpulkan yang menjadi syarat akan
kebahagiaan dalam ayat ini adalah keimanan yang disertai
dengan amal perbuatan, yaitu mengikuti perintah Nabi
Muhammad saw. Dalam konteks ayat ini yaitu perintah
untuk berhijrah dan berjihad di jalan Allah bersamanya.

. Penafsiran atas QS. an-Nr: (24: 52)

O 4 Sl o 5 2% 5005 5 o 20 g

“Siapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya serta
takut kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya, mereka itulah
orang-orang yang mendapat kemenangan.”

Ayat ini merupakan lanjutan kriteria orang yang
bahagia dari ayat sebelumnya. Berdasarkan ayat ini dan
sebelumnya orang yang bahagia adalah ia yang menjawab
ajakan hukum Allah dan Rasulullah saw dengan
mendengarkan dan mentaati (sami’na wa ata’na) serta
dengan keterikatan iman. Mereka adalah seorang mukmin
sejati karena mengikuti Allah dan Rasulullah saw. Di dalam

210.

211

62 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 9, hal.

3 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 9, hal.
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hatinya terdapat rasa takut (khashyah) dan secara zahir ia
bertakwa. Merekalah orang yang beruntung (al-faiziin) dan
fawz adalah kebahagiaan.®*

d. Penafsiran atas QS. al-Ahzab: (33: 71)

B35 36 A8 Ay 5 A o e 5 Sl 180 s 5 iSOt S0 sl

“Niscaya Dia (Allah) akan memperbaiki amal-
amalmu dan mengampuni dosadosamu. Siapa yang mentaati
Allah dan Rasul-Nya, sungguh, dia menang dengan
kemenangan yang besar.”

Tentang efek dari berkata yang benar (qawl sadid)
adalah memperbaiki amal dan terampuninya dosa. Dengan
berkata yang benar maka seseorang memutuskan dirinya dari
ucapan Yyang bohong, yang menyebabkan kerusakan,
kemungkaran dan gurauan (al-laghw) dalam perbuatannya
sehingga pasti amal perbuatannya menjadi baik. Jika dia
melakukan kesalahan maka dia akan menyesal dan
bertobat.®®

Atas dasar ini, Allah swt akan menjaganya dari
urusan-urusan yang mendatangkan kebinasaan dan jika dia
meninggalkan satu dari dosa kecil maka Dia akan
mengampuninya  sebagaimana  dalam firman-Nya,
“Bagaimana kamu akan mengambilnya (kembali), padahal
kamu telah menggauli satu sama lain (sebagai suami istri)
dan mereka pun (istri-istrimu) telah membuat perjanjuan
vang kuat (ikatan pernikahan) denganmu?” (QS. 4: 21).
Berkata yang benar meniscayakan pada perbaikan amal,
pengampunan dosa dengan izin Allah swt. Ini adalah janji

6 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 15, hal.
149.

5 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir AlI-Qur’an, jil. 16, hal.
354.
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bagi mereka bahwa mereka termasuk dalam golongan orang

yang beruntung.®

Penafsiran atas QS. as-Saff: (61: 12)

3 sl 5 3B G e oF ol sl S K i
s 538 A ole wis

“(Jika kamu beriman dan berjihad) niscaya Allah
mengampuni dosa-dosamu dan memasukkanmu ke dalam
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai dan ke
tempat-tempat tinggal yang baik di dalam surga ‘Adn. ltulah
kemenangan yang agung.”

Ayat ini merupakan lanjutan penjelasan mengenai
makna at-tijarah (QS. 61: 11). la menjadi jawaban dari shar¢
yang ada pada ayat sebelumnya. Bahwa bagi orang yang
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya serta berjihad di jalan
Allah dengan harta dan jiwanya maka ganjarannya adalah
pengampunan dosa yang kemudian akan membawanya
masuk ke dalam surga yang abadi.®’

Pengampunan dosa (s,2x) merupakan mukaddimah
masuknya seseorang ke dalam surga. Maka mustahil baginya
masuk dalam keadaaan masih memiliki dosa. Oleh karena

itu, maghfirah dalam ayat ini maknanya adalah
pengampunan bagi seluruh dosa.’® Mereka akan masuk ke

surga yang abadi dan itulah kemenangan yang agung ( 33

5455\). Dan mereka termasuk dalam orang-orang yang

mendapatkan kemenangan yang agung.

354,

269.

269.

% Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 16, hal.
7 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 19, hal.

8 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir AI-Qur’an, jil. 19, hal.
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Tabel 3.4: Penafsiran Fawz

Makna Surah dan

No. Makna A
0 Ayat akna Ayat
Orang beriman yang mentaati
dan memuliakan  batasan
1. | Qs.an-Nisa: (4: 13) pembagian  warisan  akan

mendapatkan  kebahagiaan
ukhrawi berupa surge beserta
kenikmatannya.

QS. at-Tawbah: (9:
20)

Orang beriman yang ikut
berhijrah dan berjihad
bersama Rasulullah  saw,
Allah menghidayahkan
mereka kebahagiaan berupa
derajat yang paling tingagi,
keberuntungan, rahmat dan
surga yang abadi.

QS. an-Nar: (24: 52)

Orang beriman yang
menjawab ajakan  hokum
Allah swt dan Rasulullah saw
maka mereka termasuk orang
yang  beruntung  dengan
kebahagiaan.

QS. al-Ahzab: (33:
71)

Orang beriman yang berkata
benar dan  memperbaiki
amalnya maka Allah swt
akan menjaganya dari urusan
yang hina dan melalaikan
serta ia mendapatkan
pengampunan atas  dosa
mereka.

QS. as-Saff: (61: 12)

Orang yang beriman dan
berjihad akan mendapatkan
kebahagiaan berupa surga
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dengan sungai yang mengalir
di bawahnya dan tempat
tinggal yang baik.

7. Hayah Tayyibah

Al-Qur’an mencantumkan kalimat hkayah rayyibah

dengan term keimanan dalam QS. an-Nahl: (16: 97).
Pl s b A BB e b 5 AT 5 S Bl s s
Bosg 1L ash

“Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki
maupun perempuan, sedangkan dia seorang mukmin, sungguh,
Kami pasti akan berikan kepadanya kehidupan yang baik dan
akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik dari
pada apa yang selalu mereka kerjakan.”

Ayat ini merupakan janji Allah swt terhadap orang-
orang beriman baik yang perempuan maupun laki-laki berupa
hidup dengan kehidupan yang baik dan sebaik-baiknya balasan
atas amal baik mereka. Allah swt tidak membedakan keimanan
dan nilai amal antara orang mukmin laki-laki dan orang mukmin
perempuan.®® Keimanan menjadi syarat atas amal kebaikan
karena tanpa keimanan amal akan sia-sia.’”® Allah swt
memberikan penghormatan kepada orang beriman yang
melakukan amal kebajikan dengan kehidupan yang baru, yakni
kehidupan yang berbeda dari yang ada pada umumya. Namun,
maksudnya bukan mengubah esensi kehidupan tetapi mengubah
keburukan dengan kebaikan dengan tetap mempertahankan
esensi kehidupan baik.”

341.

341.

341.

8 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 12, hal.
© Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 12, hal.

I Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir AlI-Qur’an, jil. 12, hal.
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Sebagaimana yang telah diterangkan dalam ayat-ayat
lainnya seperti QS. Al-An’am: (6: 122) bahwa kehidupan yang
dijanjikan bagi orang yang beriman adalah berupa kehidupan
yang diterangi oleh cahaya petunjuk. Cahaya ini maksudnya
adalah ilmu yang akan menunjukkan manusia pada kebenaran
dalam keyakinan dan perbuatan. Ilmu dan pengetahuan ini
merupakan anugerah kemampuan untuk menegakkan kebenaran
dan menentang kebatilan. Melalui ilmu dan kemampuan ini
maka manusia akan melihat bahwa kebenaran adalah sesuatu
yang abadi dan kebatilan adalah sesuatu yang fana. Hatinya
akan menghindari kebatilan yang fana yaitu kehidupan dunia
dan gemerlapnya. Hatinya akan terhubung dengan Allah swt
sehingga was-was setan maupun gangguan lainnya tak akan
mempengaruhi jiwanya. Jiwanya akan dipenuhi oleh kemuliaan,
kesempurnaan, kekuatan dan kenikmatan serta kesenangan yang
tak terkira.’

Kehidupan yang dijanjikan dalam ayat ini adalah
kehidupan yang hakiki bukan majazi. Artinya, yang tidak
terpisah dengan kehidupan yang ada tetapi berbeda dalam hal
kualitas bukan kuatitas. Sebagaimana ruh qudus yang Allah
sebutkan untuk para nabi as adalah peningkatan derajat bukan
menjadi individu yang baru secara kuantitas.”

Beberapa makna hayah rayyibah menurut kalangan
mufassir. Pertama, yaitu kehidupan di surga yang mana tidak
ada kematian, kemiskinan, sakit maupun penderitaaan yang
lainnya. Kedua, kehidupan di alam barzakh dan ada
pengkhususan pada penggalan terakhir ayat berupa surga di
akhirat. Ketiga, kehidupan dunia yang disertai gana’ah (rasa
puas) dan rida atas apa yang Allah beri dan itu semua

342.

343.

2 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 12, hal.

3 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir AlI-Qur’an, jil. 12, hal.
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merupakan sebaik-baiknya kehidupan. Keempat, rezeki yang
halal. Kelima, rezeki sehari-hari. "

. Tiba

Al-Qur’an menyandingkan term keimanan dengan
redaksi fizba dalam QS. ar-Ra’d: (13: 29).

U tas 3 b ol bhe 54T 60

“Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi
mereka kebahagiaan dan tempat kembali yang baik.”

Tuba menggunakan wazan fu’la dan bentuk
muannath-nya agyab. la adalah sifat bagi kata yang mahdhif,
yaitu al-hayah (kehidupan) atau al-ma’zshah (penghidupan).
Yaitu, kenikmatan yang akan menyenangkan dan membuat
gembira manusia.”” Berdasarkan ayat ini, ditafsirkan bahwa
tidak akan membuat bahagia manusia kecuali dengan
ketentraman hati dan ketenangan tanpa kesulitan. Ini tidak akan
ditemukan kecuali bagi orang yang beriman kepada Allah dan
beramal saleh. Allah swt menentramkan hatinya dan
membaikkan kehidupannya dan dia pun dalam keamanan dari
keburukan dan kerugian serta selamat dari yang bermaksud
buruk padanya.’®

Kesimpulannya, jika orang yang beriman bersandar
pada yang Mahakuat maka dia akan tetap dalam pemeliharaan
Allah. Dengan kata lain, tidak seorang pun yang menghadapkan
dan menyandarkan dirinya pada-Nya melainkan dia dalam
kebahagiaan. Jika Dia memberi sesuatu maka itu kebaikan
baginya dan jika Dia menahan sesuatu itu juga kebaikan
baginya.

343.

359.

359.

™ Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 12, hal.
> Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 11, hal.

6 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir AI-Qur’an, jil. 11, hal.
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Al-Qur’an telah menggambarkan kehidupan yang
baik dalam firman-Nya, “Siapa yang mengerjakan kebajikan,
baik laki-laki maupun perempuan, sedangkan dia seorang
mukmin, sungguh, Kami pasti akan berikan kepadanya
kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan
pahala yang lebih baik dari pada apa yang selalu mereka
kerjakan.” (QS. 16: 97) dan gambaran bagi orang yang tidak
mendapatkan ketenangan hati kecuali dengan mengingat Allah
swt dalam firman-Nya, “Siapa yang berpaling dari peringatan-
Ku, maka sesungguhnya baginya kehidupan yang sempit. Kami
akan mengumpulkannya pada Hari Kiamat dalam keadaan
buta.” (QS. 20: 124). Kehidupan baik yang dibahas dalam ayat
ini adalah bertambahnya kebaikan dalam hidup berupa
kenikmatan, tidak terlepas dari kebaikan dalam keadaan apapun.
Ini merupakan kenikmatan bagi orang yang tenang hatinya
dengan mengingat Allah maka lebih banyak kebaikan yang
membebaskannya dari berbagai gangguan.”’

Kalimat r‘* djl maknanya adalah kehidupan atau
penghidupan yang baik. Maka kata s> merupakan mubtada’

dan kata VA menjadi khabarnya. Sesuai dengan kaidah bahasa

Arab, mubtada’ nakirah didahulukan atas zaraf karena kalimat
dalam ayat ini merupakan bentuk tahniah (ungkapan selamat).
Tahniah disebutkan lebih awal untuk memudahkan pendengar
dalam mengingatnya. Sebagaimana orang-orang mengatakan
dalam memberikan kabar gembira: “Kabar baik untukmu”’®
Ayat ini memberikan kabar gembira pada orang-
orang yang beriman dan beramal saleh dengan kehidupan atau
penghidupan dan tempat kembali yang baik. Hal ini
berhubungan dengan yang dibahas pada ayat sebelumnya

359.

359.

" Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 11, hal.

8 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir AI-Qur’an, jil. 11, hal.
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mengenai ketenangan hati. Maka kehidupan yang baik
merupakan efek dari ketenangan hati.

Muhammad Husayn Tabatabai mengutip penjelasan
dalam Majma’ al- Bayan mengenai beberapa makna kalimat
titba lahum. Pertama, dari lbn ‘Abbas bahwa maknanya
kesenangan bagi mereka dan qurrata ‘ayn (menjadi perhiasan
pandangan). Kedua, dari Dahhak bahwa maknanya keceriaan
bagi mereka. Ketiga, dari Ibrahim an-Nakh’1 bahwa maknanya
kebaikan dan kemuliaan bagi mereka. Keempat, dari Mujahid
bahwa maknanya surga bagi mereka. Kelima, dari Zajjaj
maknanya penghidupan yang baik bagi mereka, atau dari Ibn al-
Anbart maknanya kondisi yang baik bagi mereka, karena ayat
ini menggunakan bentuk fi’la dari rayyib, juga dari al-Jaba’i
maknanya sebaik-baiknya sesuatu bagi mereka dan itu adalah
surga. Keenam, kegembiraan yang menjadikan hidup baik bagi
mereka. Ketujuh, dari Qatadah bahwa maknanya kebaikan bagi
mereka. Kedelapan, dari Ikrimah bahwa maknanya kenikmatan
bagi mereka. Kesembilan, kebahagiaan dan selalu dalam
kebaikan bagi mereka. Kesepuluh, dari ‘Ubayd bin ‘Umayr,
Wahb, Abti Hurayrah dan Shahr bin Haushab serta diriwayatkan
dari Abt Sa’id al-Khudri bahwa maknanya pohon kebahagiaan
yang ada di surga asalnya di rumah Nabi saw dan cabangnya
ada di rumah setiap orang mukmin. 7

B. Penafsiran Keimanan

1. Definisi Keimanan

Dalam pandangan Muhammad Husayn Tabatabat,
keimanan adalah penyerahan diri dan pembenaran atas sesuatu
dengan mematuhi yang menjadi konsekuensi keimanannya.®
Pada tempat lain dia mendefinisikan keimanan sebagai
keyakinan yang disertai pelaksanaan segala kewajiban dan

360.

" Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 11, hal.

8 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir AlI-Qur’an, jil. 15, hal.
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persyaratannya.8s Muhammad  Husayn Tabatabal sangat
menekankan bahwa keimanan itu terdiri dari dua poin, yaitu
keyakinan dan kepatuhan secara praktis. Kedua poin ini tidak
boleh terpisahkan karena akan mengurangi kesempurnaan
keimanan.

Jika keimanan hanya sekedar pengetahuan maka masih
memungkinkan adanya pelanggaran. Hal ini digambarkan pada
firman-Nya dalam QS. Muhammad: 25%, QS. Muhammad:
3283 QS. an-Naml: 14% dan QS. al-Jatsiyah: 23%°, yang mana
menunjukkan kemurtadan, kekafiran, pembangkangan dan
kesesatan disertai dengan adanya pengetahuan.®® Pengetahuan
juga dapat bercampur dengan kesombongan dan pengingkaran
sedangkan keimanan tidak bercampur dengan pengingkaran.
Sebagaimana yang dijelaskan dalam firman-Nya (QS. 61: 5). &’

Maka ketika seseorang mengetahui dan meyakini atas
keesaan Allah swt maka ia harus berkomitmen pada kehendak-

81 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir AI-Qur’an, jil. 15, hal.

82 Sesungguhnya (bagi) orang-orang yang berbalik (kepada kekafiran) setelah
petunjuk itu jelas bagi mereka, setan menggoda mereka dan memanjangkan (angan-
angan) mereka. (QS. 47: 25)

8 Sesungguhnya orang-orang yang kufur, menghalang-halangi (orang lain)
dari jalan Allah, dan memusuhi Rasul setelah ada petunjuk yang jelas bagi mereka
tidak akan dapat memberi mudarat (bahaya) kepada Allah sedikit pun. Dia (Allah)
akan menghapus (pahala) amal-amal mereka. (QS. 47. 25)

8 Mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongan, padahal hati
mereka meyakini (kebenaran)-nya. Perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang
yang berbuat kerusakan. (QS. 27: 14)

8 Tahukah kamu (Nabi Muhammad), orang yang menjadikan hawa nafsunya
sebagai Tuhannya dan dibiarkan sesat oleh Allah dengan pengetahuan-Nya, Allah
telah mengunci pendengaran dan hatinya serta meletakkan tutup atas penglihatannya,
siapakah yang mampu memberinya petunjuk setelah Allah (membiarkannya sesat)?
Apakah kamu (wahai manusia) tidak mengambil pelajaran? (QS. 45: 23)

8 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 18, hal.
263.

87 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir AI-Qur’an, jil. 11, hal.
356.
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Nya, yaitu dengan penghambaan dan beribadah kepada-Nya.
Mereka yang beriman tanpa beramal maka mereka tidak bisa
dikatakan sebagai orang yang beriman melainkan sebagai orang
yang mengetahui atau memiliki pengetahuan saja.®® Ketika
seorang Yyang beriman menganggap wajar perbuatan yang
tercela padahal dia mengetahui keburukan dan bahaya dari
perbuatan tersebut maka dia bukan termasuk orang yang
beriman.°

Adapun apabila keimanan ini hanya terdiri oleh amal
perbuatan tanpa pengetahuan, ia mungkin bercampur dengan
kemunafikan. Sebagaimana orang munafik beramal secara
terang-terangan tetapi tidak beriman di waktu yang lain.*

Kemudian dalam penafsiran atas QS. al-Bagarah: (2:
62)° dan QS. al-Maidah: (5: 69)% Muhammad Husayn
Tabatabai menjelaskan bahwa keimanan yang akan memberikan
kebahagiaan bagi manusia adalah keimanan yang disertai
dengan beramal saleh bukan hanya dengan keimanan secara
zahir. Penamaan kaum yang tertera pada ayat ini seperti
mukminin, Yahudi, Nasrani dan Sabi’in tidaklah menjamin
mendapatkan kebahagiaan. Ini merupakan sanggahan untuk
mereka yang berkata: “Tidak masuk surga kecuali dia yang

264,

356.

264.

8 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 18, hal.
8 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 11, hal.
% Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir AlI-Qur’an, jil. 18, hal.

1 Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, orang-

orang Nasrani, dan orang-orang Sabiin, siapa saja (di antara mereka) yang beriman
kepada Allah dan Hari Akhir serta melakukan kebajikan (pasti) mendapat pahala dari
Tuhannya, tidak ada rasa takut yang menimpa mereka dan mereka pun tidak bersedih
hati. (QS. 2: 62)

92 Sesungguhnya orang-orang yang beriman, ornag-orang Yahudi, Sabiin,

dan Nasrani. Siapa yang beriman kepada Allah, hari kemudian, dan beramal saleh,
tidak ada rasa takut yang menimpa mereka dan mereka pun tidak bersedih. (QS. 5:

69)
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Yahudi dan Nasrani. Nama-nama yang ada pada ayat ini hanya
sebatas penamaan sesuatu, tidak meniscayakan adanya
kesempurnaan dan keselamatan bagi mereka kecuali mereka
melakukan penghambaan.®®

Ketentuan ini juga tak terkecuali bagi para Nabi,
setelah Allah swt menyebut mereka dengan sifat yang baik dan
mulia, Allah berkata: Sekiranya mereka mempersekutukan Allah
pasti lenyaplah amalan yang mereka kerjakan. (QS. 7: 176)
Allah swt juga dalam berfirman kepada para sahabat Nabi-Nya
dan yang beriman bersamanya pada satu tempat Allah
menyandarkan mereka dengan kemuliaan dan keluhuran,
sedangkan di tempat yang lain Allah mengecam mereka karena
mereka mengikuti hawa nafsu dan kecenderungan mereka
kepada dunia.®* Artinya sebatas gelar sebagai sahabat Nabi tidak
bisa meniscayakan kemuliaan seseorang, karena kemuliaan
tidak dinilai secara zahir melainkan secara hakikat.

. Unsur-Unsur Keimanan

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya bahwa Al-Qur’an memberikan penjelasan
mengenai unsur-unsur keimanan yang harus manusia imani
secara sepenuhnya, yaitu beriman kepada Allah, para Utusan-
Nya, Kitab-Nya, Malaikat-Nya dan Hari Akhir. Muhammad
Husayn Tabatabai dalam penafsirannya menjelaskan bahwa
keimanan kepada Allah dalam pandangan Al-Qur’an adalah
membenarkan keesaan-Nya, utusan-Nya dan Hari Akhir serta
membenarkan apa yang datang kepada para utusan-Nya dengan
mengikutinya secara  keseluruhan.®® Keimanan kepada
Rasulullah saw adalah kesaksian bahwa dia adalah seorang
Rasul yang diutus oleh Allah swt dan kesaksian bahwa apa yang

192.

192.

% Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafstr Al-Qur’an, jil. 1, hal.
% Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 1, hal.

% Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir AlI-Qur’an, jil. 15, hal.
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diserukan olehnya semuanya berasal dari Allah swt, serta dia
tidak akan mengatakan sesuatu kecuali kebenaran.%

Dalam penafsiran QS. al-Bagarah: (2: 177) dan QS. al-
Bagarah: (2: 285), selain menyebutkan unsur-unsur keimanan
Muhammad  Husayn Tabatabai juga menekankan bahwa
keberimanan yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah
keimanan dengan hati yang disertai beramal dengan anggota
tubuh bukan sekedar membenarkan saja.®’ Keberimanan dengan
hati, yakni bersaksi atas kebenaran Allah, Kitab-Nya, utusan-
Nya dan Malaikat-Nya sedangkan perbuatan dengan anggota
tubuh, yaitu dengan senantiasa mendengarkan dan mentaati apa
yang didakwahkan oleh Rasulullah saw.%®

Sebagaimana dalam QS. al-A’raf: (7: 157)°° kata
yattabi ina digunakan pada tempat yu 'minin karena keimanan
kepada tanda-tanda Allah swt hanyalah dengan menerima atau
menyerahkan diri dan mentaatinya. Pemilihan kata itzha’ untuk
menunjukkan bahwa makna keimanan tidak cukup dimaknai
hanya dengan keyakinan tetapi juga kepatuhan. Jika kesaksian
atas kebenarannya tanpa kepatuhan maka nilainya sama seperti
mendustakan tanda-tanda Allah. 1%

Atas dasar kepatuhan ini maka menjadi wajib pula bagi
orang-orang mukmin untuk ikut berjihad dengan harta dan
nyawa, berhijrah dan terus bersama kelompok Rasulullah saw.
Oleh karena itu, bagi mereka yang menolak untuk ikut berjihad
bersama Rasulullah saw pada masa perang padahal mereka

145.

429.

448.

285.

% Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir AI-Qur’an, jil. 15, hal.
% Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 1, hal.
% Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafstr Al-Qur’an, jil. 2, hal.

% Lihat ayat di penafsiran QS. al-A’raf: (7: 157).
100 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 8, hal.
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mampu, Al-Qur’an menyebut mereka sebagai orang yang telah
Allah kunci hatinya dan mereka termasuk orang yang fasik.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa yang
menjadi unsur paling penting dalam keimanan adalah keimanan
kepada Allah swt dan Rasulullah saw. Ketika seseorang beriman
kepada Allah swt maka tentu dia akan mengimani unsur
keimanan lainnya. Adapun ketika mengimani Rasulullah saw
niscaya dia akan mengimani Allah swt, Kitab-Nya, utusan-Nya
dan Hari Akhir, karena semua itu adalah pokok dari dakwah
yang diserukan oleh Nabi saw.

. Perdebatan Mengenai Perubahan Keimanan

Dalam QS. al-Fath: (48: 4) tampak bahwa adanya
perubahan keimanan yang menjadi efek dari ketenangan yang
Allah swt turunkan kepada kaum mukminin. Muhammad
Husayn Tabatabai dalam menafsirkan ayat ini menguraikan
berbagai pendapat mengenai perubahan keimanan dan
argumentasi sanggahan atasnya. Nabi saw sendiri berkeyakinan
bahwa adanya perubahan keimanan itu pada sisi menguat dan
melemahnya. Argumentasinya adalah sebagaimana ilmu dan
pelaksanaan konsekuensi dapat bertambah dan berkurang serta
menguat dan melemah maka keimanan yang mencakup dua hal
tersebut dapat bertambah dan berkurang serta menguat dan
melemah. Oleh karena itu, maka keimanan memiliki tingkatan
dan derajat yang berbeda-beda.'%

Sebagian kalangan, seperti Aba Hanifah, Imam
Haramayn dan selainnya meyakini bahwa keimanan tidak
bertambah dan tidak berkurang. Argumentasi mereka adalah
bahwa keimanan adalah membenarkan dengan sempurna dan ia
mutlak, tidak bertambah maupun berkurang. Maka dari itu,
ketika seseorang mencampurkannya dengan ketaatan atau
kemaksiatan, kondisi keimanannya tetap.%2

264,

264.

101 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 18, hal.

102 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir AI-Qur’an, jil. 18, hal.
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Mereka  berpendapat bahwa tentang adanya
penambahan dan pengurangan keimanan dalam ayat ini
bukanlah keimanan yang ada pada individu melainkan berkaitan
dengan pembaharuan ajaran yang sesuai dengan zaman. Ajaran
terus bertambah dan berkurang atau mengalami pembaharuan
sebagaimana yang terjadi pada Nabi saw. Contohnya, dalam hal
kesinambungan dalam beriman, terkadang dengan jeda yang
sangat lama, kadang jeda yang pendek atau panjang maka
bertambahnya keimanan itu artinya kesinambungan dalam
beriman tanpa jeda atau hanya dengan sedikit jeda.%®

Keimanan menjadi banyak seiring dengan semakin
banyak yang diimaninya. Sebagaimana syariat agama turun
perlahan-lahan dan orang-orang mukmin beriman padanya
dengan bertambahnya jumlah hukum dari waktu ke waktu maka
keimanan kaum muslimin juga berangsur-angsur bertambah.
Maka yang dimaksud bertambahnya keimanan adalah
penambahan dalam kuantitas yang diimani.1%*

Muhammad Husayn Tabatabai mengatakan bahwa
argumentasi yang telah disebutkan tadi merupakan argumentasi
yang lemah. Pertama, keimanan merupakan pembenaran
mutlak. Jawaban atas argumentasi ini adalah bahwa keimanan
merupakan pembenaran yang disertai dengan pelaksanaan yang
menjadi  keniscayaannya sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya. Kedua, pembenaran tidak berbeda dengan
penambahan dan pengurangan adalah perdebatan tanpa dalil,
tetapi berdasarkan apa yang dibutuhkan bahwa keimanan adalah
‘arad dan ia tetap meskipun adanya penambahan ajaran agama
maka itu tidak mempengaruhi apapun. Keimanan tidak berubah
karena sesuatu yang kecil melainkan karena kuat dan lemahnya.
Ketiga, tidak benar bahwa kemaksiatan dan ketaatan tidak
mempengaruhi keadaaan keimanan seseorang melainkan ia akan

264,

264.

103 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 18, hal.

104 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir AI-Qur’an, jil. 18, hal.
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kuat dengan ketaatan dan melemah dengan kemaksiatan. Karena
sesungguhnya kuat dan lemahnya efek sesuatu akan selaras
dengan kuat dan lemahnya tempat asal efek tersebut.
Sebagaimana dalam firman Allah QS. Fatir: (35: 10)'% dan QS.
ar-Ram: (30: 10)1, 107

Kemudian, kalangan lainnya seperti para ahli takwil
berpendapat bahwa penambahan keimanan, vyaitu dengan
banyaknya apa yang berhubungan dengannya, yaitu hukum dan
syariat yang turun dari sisi Allah swt dan ini merupakan sifat
bagi keimanan. Maka yang dimaksud dengan bertambahnya
keimanan dalam ayat ini adalah bertambah banyaknya hukum
syariat dengan penurunannya bukan dengan penurunan
ketenangan di hati orang mukmin.®

Sebagian kalangan lainnya berpendapat bahwa adanya
penambahan keimanan adalah bertambahnya dampak keimanan,
yaitu cahaya yang menyinari hatinya. Kemudian bertambahnya
dampak itu bukan dengan dampak yang lain melainkan dengan
bertambahnnya dan menguatnya pengaruh dari dampak
tersebut.1% Maka dengan menguatnya keimanan akan semakin
berpengaruh pula cahaya tersebut dalam hati seorang mukmin.

Sebagian yang lain, seperti ar-Razi, mengatakan bahwa
perbedaan pendapat mengenai bertambah dan berkurangnya
keimanan hanya perdebatan secara lafal saja tetapi hakikatnya

105 Sjapa yang menghendaki kemuliaan (ketahuilah) kemuliaan itu semuanya
milik Allah. Kepada-Nyalah akan naik perkataan-perkataan yang baik dan amal saleh
akan diangkat-Nya. Adapun orang-orang yang merencanakan kejahatan akan
mendapat azab yang sangat keras dan rencana jahat mereka akan hancur. (QS. 35: 10)

106 Kemudian, kesudahan orang-orang yang berbuat jahat adalah (balasan)
yang paling buruk karena mereka mendustakan ayat-ayat Allah dan selalu
memperolok-olokkannya. (QS: 30: 10)

107 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 18, hal.
265.

108 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 18, hal.
266.

109 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir AI-Qur’an, jil. 18, hal.
266.
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sama. Bagi yang menolak bertambah dan berkurangnya
keimanan karena mereka mendefinisikan keimanan sebagai
pembenaran (at-zasdig) dan pembenaran tidak akan mengalami
perubahan. Sebenarnya antara kedua kelompok ini mereka
menerima bertambahnya dan berkurang keimanan itu dengan
amal. Keimanannya tetap tetapi amal perbuatannya yang bisa
bertambah dan berkurang.'%

Mengenai pendapat ar-Razi ini Muhammad Husayn
Tabatabai memberikan sejumlah argumentasi bantahan.
Pertama, keimanan itu bukan hanya pembenaran melainkan
pembenaran dengan pelaksanaan konsekuensinya. Kedua,
penisbatan ini tidaklah tepat, justru mereka menunjukkan
adanya perubahan dalam keimanan. Ketiga, memasukkan amal
dalam pembahasan ini tidaklah tepat karena perdebatan ini
bukan dalam hal amal perbuatan. Karena tidak ada seorang pun
yang meragukan bahwa dalam amal perbuatan seseorang bisa
bertambah dan berkurang. 1!*

266.

266.

110 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 18, hal.

11 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir AI-Qur’an, jil. 18, hal.
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BAB IV

ANALISIS RELASI KEBAHAGIAAN DAN
KEIMANAN DALAM AL-QUR’AN

Berdasarkan pada penjelasan di bab-bab sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa secara garis besar makna kebahagiaan adalah suatu
kondisi hati atau perasaan yang terbebas dari perasaan sedih dan sulit
yang mana ia akan memberi dampak dan makna positif bagi individu
berupa ketenangan, kebaikan dan kenikmatan. Ada beberapa tokoh
seperti Robert H. Lustig dan Erich Fromm yang membedakan antara
kesenangan, kegembiraan dan kebahagiaan. Dalam hal ini peneliti
melihat bahwa kebahagiaan merupakan sesuatu yang sifatnya
gradasional atau bertingkat-tingkat. Ketika seseorang berada dalam
kondisi senang maka artinya ia bahagia di tingkat senang.

Adapun kemudian dalam pandangan Muhammad Husayn
Tabatabai, kebahagiaan sesuatu adalah meraih apa yang ada pada
wujudnya dari kebaikan yang karenanya dia menjadi sempurna dan
merasakan kenikmatan. Jika kebahagiaan pada manusia yang terdiri
dari fisik dan ruh, maka kebahagiaannya berarti dia meraih kebaikan
yang berkaitan dengan quwa (daya-dayanya atau fakultas-fakultasnya)
yang bersifat fisik dan ruhnya. Dengan kebaikan yang diraihnya, dia
menikmatinya dan merasakan kelezatannya.! la berpandangan bahwa
ada kebahagiaan yang sifatnya jasmani dan ruhani dan kebahagiaan
ruhani sebagai kebahagiaan hakiki yang memiliki tingkat yang lebih
tinggi dari kebahagiaan jasmani.

Sedangkan keimanan secara umum adalah keyakinan hati yang
disertai dengan kesaksian dengan lisan dan perbuatan dengan anggota
tubuh. Dalam pandangan Muhammad Husayn Tabatabai keimanan
adalah pembenaran dan pengetahuan yang disertai dengan pelaksanaan
kewajibannya secara praktis.? la cenderung menekankan pada poin
kedua yaitu pelaksanaan kewajiban secara praktis. Dalam menafsirkan
beberapa ayat Al-Qur’an ia secara berulang mengatakan bahwa

! Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, (Beirut:
Muassasah al-A’lami lil Matb@’at, 1991), jil. 11, hal. 19.
2 Muhammad Husayn Tabatabai, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, jil. 15, hal. 6.
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pengetahuan tidak cukup bagi keimanan karena hal ini memungkinkan
seseorang untuk melakukan pelanggaran dan pengingkaran.

Berdasarkan penafsirannya atas QS. an-Nahl: (16: 97),
kebahagiaan duniawi yang didapatkan oleh orang beriman adalah
kehidupan yang akan dipenuhi dengan cahaya petunjuk.® Kehidupan
orang beriman memiliki derajat yang lebih tinggi dari kehidupan pada
umumnya. Yaitu kehidupan yang memberikan kemampuan dan
keinginan yang mendorongnya senantiasa dalam kebaikan. Tidak
seperti kehidupan yang pada umumnya manusia rasakan di mana
dorongan untuk melakukan kebaikan dan keburukan muncul secara
bersamaan sehingga memungkinkan manusia berada dalam keburukan.

Kehidupan yang dipenuhi dengan naungan kasih sayang Allah
swt dan cahaya ilmu untuk membedakan yang benar dan batil. Melalui
cahaya ilmu ini akan muncul kemampuan untuk menegakkan
kebenaran dan menentang kebatilan. Mereka menghindarkan diri
mereka dari hal-hal yang batil karena mereka menyadari akan
rendahnya kebatilan dan kehinaan yang akan mereka dapatkan ketika
mengikuti bisikan dan was-was setan. Dengan kasih sayang Allah swt
berbagai kebutuhan selama mereka di dunia, baik bersifat materi
maupun maknawi, akan tercukupi dengan sesuatu yang semakin
membuat mereka dekat dan mengenal Allah swt.

Kebahagiaan ruhani berupa ketenangan jiwa juga dimiliki oleh
orang yang beriman. Yaitu keadaan hati yang stabil, tenang, tenteram,
tidak merasa kesulitan, keraguan, kegelisahan, kesedihan, ketakutan
maupun perasaan yang menyulitkan lainnya. Ketenangan jiwa yang
mendorong manusia mengingat Allah swt dan Kebesarannya. Selain
itu, orang beriman tentu akan mendapatkan kebahagiaan ruhani di
akhirat yang sesuai dengan tingkat keimanannya.

Ada banyak ayat Al-Qur’an yang menghubungkan antara term
kebahagiaan dan keimanan, yang bertujuan untuk menyampaikan pesan
bahwa keniscayaan kebahagiaan yang akan didapatkan oleh orang
beriman. Kebahagiaan yang antara dua kebahagiaan jasmani sekaligus
ruhani berupa kecukupan materi dengan kebahagiaan ruhani yang telah
dijelaskan di atas atau kesengsaraan jasmani dan kebahagiaan ruhani

3 Lihat penafsiran atas QS. an-Nahl: (69: 97) di bab I11.
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berupa kesengsaraan yang dirasakan oleh fisik akan tetapi memiliki sisi
yang akan membuat jiwanya bahagia.

Keniscayaan kebahagiaan bagi orang beriman tertera dalam
firman-Nya, “Adapun orang yang bertaubat, beriman dan beramal
saleh mudah-mudahan termasuk orang-orang yang beruntung
(bahagia)” (QOS. al-Qasas: 28: 67). Selain itu dalam ayat-ayat yang
telah dibahas tampak bahwa keimanan selalu menjadi poin pertama
yang disebutkan sebagai syarat kebahagiaan manusia, setelahnya baru
diikuti dengan poin pendukung lainnya seperti berjihad, berhijrah dan
lain sebagainya.

Ketenangan jiwa juga tidak akan diberikan kecuali bagi orang
yang memiliki hati yang bersih sebagai tempat bersemayamnya dan
hati ini hanya dimiliki oleh orang yang beriman. Sebagaimana yang
tertera dalam firman-Nya, “Kemudian Allah menurunkan ketenangan
(dari)-Nya kepada Rasul-Nya dan kepada orang-orang mukmin, serta
menurunkan bala tentara yang kamu tidak melihatnya, juga menyiksa
orang-orang kafir.” QS. at-Tawbah: (9: 26) dan firman-Nya, “Dialah
yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang mukmin
untuk menambah keimanan atas keimanan mereka (yang telah ada).
Milik Allahlah bala tentara langit dan bumi dan Allah Maha
Mengetahui lagi Mahabjiaksana.” QS. al-Fath: (48: 4) bahwa
keimanan menjadi permulaan diturunkannya ketenangan dalam jiwa
seseorang.

Secara psikologis, manusia memiliki kebutuhan akan sandaran
jiwanya agar hatinya menjadi tenang.* Kebutuhan ini sifatnya fitrah
dengan kata lain ia menuntut untuk dipenuhi. Sandaran tersebut yang
kemudian menopang jiwanya tetap dalam keadaan yang tenang dan
stabil. Melalui keimanan manusia menjadikan Allah swt sebagai satu-
satunya sandaran bagi jiwanya. Orang yang beriman telah
menghubungkan dirinya kepada Allah swt dan menjadikan Allah swt
sebagai satu-satunya Dzat yang dituju dan diyakini sebagai
Pemeliharanya. Allah swt akan melindungi dirinya dari keburukan,
ketakutan, kegelisahan dan keburukan lainnya yang dapat mengganggu
kenyamanan jiwanya.

4 Ishaq Husaini Khusari, Negoh-e Quroni be Fesyor-e Ravoni, diterjemahkan
oleh Muhammad Habibi Amrullah, (Jakarta: Sadra Press, 2012), hal. 151.
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Ketika orang yang beriman bertemu dengan kesulitan dalam
hidupnya contohnya kesulitan ekonomi. Hal itu akan membuatnya
sedih dan gelisah akan tetapi dengan keimanannya ia percaya bahwa
Allah pasti akan memberikan jalan keluar baginya untuk mendapatkan
rezeki sehingga kesulitan tersebut tidak mempengaruhi kondisi jiwanya
sama sekali. Mungkin saja terlihat hidupnya kesulitan akan tetapi
hatinya dalam kondisi yang stabil dan bahagia.

Menurut hemat penulis, kondisi inilah yang Haidar Bagir sebut
sebagai underlaying happiness. Sekalipun orang beriman menghadapi
kesulitan dan kekurangan dalam kehidupan di dunia karena ia meyakini
penuh atas Kuasa Allah swt ia tidak akan merasa sedih sama sekali.
Kebahagiaan menaungi hidup orang beriman secara sepenuhnya tanpa
terpengaruh oleh keadaan yang menyulitkan baik yang sudah terjadi
maupun yang akan terjadi.

Selain itu, setiap manusia secara alami memiliki fitrah menuju
kebaikan. Jiwa manusia menjadi tenang dengan terdapat kesesuaian
antara tindakannya dan fitrahnya. Orang beriman senantiasa melakukan
kebaikan dan yang menuju pada kebaikan maka hatinya menjadi
tenang. Berbeda jika seseorang yang melakukan keburukan dan
kejahatan karena tidak sesuai dengan fitrahnya maka hatinya akan
dalam kegundahan dan kegelisahan.

Dengan adanya kesesuaian antara tindakan dengan fitrah maka
ia akan senantiasa berada dalam keadaan hati yang bahagia. Contohnya
ketika seseorang menolong orang lain dengan tulus, hatinya menjadi
tenang kemudian ketika ada kesulitan datang ia akan menyelesaikannya
dengan hati dan pikiran yang tenang. Maka keputusan yang ia buat
merupakan keputusan yang mengarah pada kebaikan pula. Sehingga
keadaan hatinya dalam kebahagiaan.

Kebahagiaan yang dianugerahkan oleh Allah swt selain
mensyaratkan pada keimanan seseorang juga ia dapat mendatangkan
keimanan yang lebih tinggi pada dirinya. Sebagaimana telah dibahas
dalam penafsiran QS. al-Fath: (48: 4) dan QS. Tawbah: (9: 26) yang
menunjukkan bahwa Allah swt menurunkan ketenangan ke dalam hati
mukmin untuk menguatkan keimanan mereka. Keimanan yang
memiliki derajat lebih tinggi dari keimanan yang sebelumnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian sebelumnya, penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa keimanan dapat menciptakan kebahagiaan bagi
pelakunya dengan dua argumentasi. Argumentasi pertama, karena
orang beriman menyandarkan jiwanya pada sesuatu yang Maha
Baik dan Maha Kekal yaitu Allah swt sehingga hatinya senantiasa
bahagia dengan meyakini penuh Kuasa Allah atas hidupnya selai
disertai usaha dari dirinya sendiri. Argumentasi kedua, karena
orang beriman akan senantiasa melakukan kebaikan dan semua
yang menuju kebaikan sehingga ada kesesuaian dengan fitrahnya.
Melalui kesesuaian tersebut hati manusia menjadi tenang dan stabil
sehingga ia berada dalam keadaan yang bahagia.

Adapun keimanan yang dimaksud sebagai sebab
kebahagiaan adalah keimanan yang mencakup pengetahuan atau
keyakinan akan kebenaran Allah swt, utusan-Nya, Kitab-Nya,
Malaikat-Nya dan Hari Akhir serta melaksanakan apa yang
menjadi kewajiban dan menjauhkan diri dari yang diharamkan oleh
Allah swt.

B. Saran

Pembahasan mengenai term kebahagiaan dan keimanan
merupakan pembahasan yang amat luas dan mendalam sehingga
penelitian yang singkat ini tidak mungkin memuat semua
penjelasan mengenai keduanya secara menyeluruh. Term
kebahagiaan dan keimanan dapat diteliti secara terpisah untuk
menunjukkan kedalaman pembahasannya sehingga terbentuk satu
konsep mengenai makna kebahagiaan dan keimanan dalam Al-
Qur’an yang lebih mendetail.
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